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Penerapan Metode Weighted Sum Model Dalam Penentuan Lokasi
Penyuluhan Keluarga Berencana Pada BKKBN Sumut

ABSTRAK

Untuk menentukan lokasi Penyuluhan Keluarga Berencana secara otomatis,
penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web
menggunakan metode Weighted Sum Model (WSM) dengan pemrograman
PHP dan database MySql . Sistem ini menggunakan beberapa varibel sebagai
indikator pendukung keputusan seperti jumlah pasangan usia subur, jumlah
pengguna alat kontrasepsi, aksesibilitas lokasi, biaya, jumlah kartu keluarga,
jumlah peserta KB, jumlah anak dan pendidikan, dengan 33 alternatif
Kabupaten/Kota wilayah Sumatera Utara. Berdasarkan analisa yang dilakukan,
memberikan hasil 5 alternatif teratas yaitu Kabupaten/Kota yaitu Deli Serdang
(127851), Medan (103020), Langkat (67047), Simalungun (53025), dan
Asahan (48598). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mencapai
hasil yang diharapkan BKKBN.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode Weighted Sum Model,
Website, Lokasi Penyuluhan KB.
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Application of the Weighted Sum Model Method in Determining
Locations for Family Planning Counseling at the North Sumatra
BKKBN

ABSTRACT

To determine the location of Family Planning Counseling automatically, this
research developed a web-based decision support system using the Weighted Sum
Model (WSM) method with PHP programming and a MySql database. This system
uses several variables as decision support indicators such as the number of couples
of childbearing age, number of contraceptive users, location accessibility, costs,
number of family cards, number of family planning participants, number of children
and education, with 33 alternative regencies/cities in Sumatera Utara region. Based
on the analysis carried out, the results of the top 5 alternatives are regencies/cities,
namely Deli Serdang (127851), Medan (103020), Langkat (67047), Simalungun
(53025), and Asahan (48598). So it can be concluded that this research achieved
the results expected by the BKKBN.

Keywords: Decision Support System, Weighted Sum Model Method, Website,
Location of Family Planning Counseling.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang berada di bawah Presiden
yang bertanggung jawab melalui Menteri Kesehatan. Tugas utama BKKBN adalah
mengendalikan pertumbuhan penduduk dan melaksanakan program keluarga
berencana. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
mengembangkan upaya yang disebut Keluarga Berencana. Keluarga Berencana
(KB) adalah salah satu langkah lembaga negara dalam mengendalikan
perkembangan jumlah penduduk penduduk dan membangun keluarga yang
berkualitas. Tingginya populasi di Indonesia menjadi tantangan yang memerlukan
perhatian khusus bagi pemerintah Indonesia. Peningkatan stabilitas dan
kesejahteraan keluarga dapat diukur melalui berbagai indikator yang
mencerminkan penerapan delapan fungsi keluarga. Hal ini tertuang dalam
Peraturan Pemerintah  Nomor 87 Tahun 2014 mengenai Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Perencanaan Keluarga, serta Sistem
Informasi Keluarga. Salah satu inisiatif untuk mengurangi angka kelahiran dan
kematian akibat kehamilan yang sangat tinggi, yang didorong oleh beberapa alasan
adalah perluasan layanan perencanaan keluarga. Maka dari itu, melalui upaya
perencanaan keluarga bagi masyarakat dapat mencapai kesejahteraan, terutama
bagi ibu dan anak serta mengendalikan perkembangan jumlah penduduk mengacu

pada Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS).



Menurut peraturan perundangan yang dikeluarkan oleh pemerintah,
penyuluhan merupakan suatu kegitan penyampaian informasi dan edukasi tentang
program kependudukan, keluarga berencana, dan pembangunan keluarga dalam
rangka meningkatakan pengetahuan, sikap, dan perilaku individu, keluarga, dan
masyarakat (Anna Fatchiya et al., 2021). Indonesia memiliki banyak daerah yang
memerlukan penyuluhan keluarga berencana terutama daerah terpencil. Namun,
dalam pengambilan keputusan pemilihan lokasi masih dilakukan berdasarkan hasil
musyawarah sehingga penilaian tidak efisien dan pengolahan data masih dilakukan
secara manual. Pengolahan data melalui sistem dapat memberikan analisis yang
kuat dan menyediakan akses berbagai informasi dengan lebih cepat dan terstruktur.
Dengan memanfaatkan penggunaan IT secara bijak, sistem informasi mampu
mendukung pengambilan keputusan lebih terarah, efisien serta terstruktur dalam
memprioritaskan lokasi yang paling strategis untuk menentukan lokasi penyuluhan

keluarga berencana.

Penentuan lokasi penyuluhan Keluarga Berencana ini dibutuhkan beberapa
parameter atau variabel yang mendukung seperti jumlah pasangan usia subur,
jumlah pengguna alat kontrasepsi, aksesibilitas lokasi, biaya, jumlah peserta KB,
jumlah KK, jumlah anak dan pendidikan. Dari beberapa variabel yang diukur
dipilih dengan menggunakan metode yang sesuai dan tepat agar pemilihan lokasi
ini dapat menyajikan hasil yang lebih tepat. Sehingga diperlukan sistem pendukung
keputusan yang memanfaatkan Metode Weighted Sum Model. Menurut Dickky
Handoko (2019), Weighted Sum Model adalah metode yang paling umum
digunakan pengambilan keputusan sederhana degan banyak kriteria untuk menilai

berbagai alternatif berdasarkan sejumlah kriteria keputusan.  Sebagaimana



diungkap dalam penelitian terdahulu (Iriani et al., 2022) Metode Weighted Sum
model dapat diterapkan sebagai model sistem pendukung keputusan untuk alokasi
bantuan KIP kepada siswa dengan hasil akurasi 86% sehingga memberikan hasil
optimal dalam merekomendasikan keputusan kepada pihak sekolah. Demikian
dapat disimpulkan bahwa dalam penentuan lokasi penyuluhan Keluarga Berencana

dapat memberikan rekomendasi lokasi yang tepat bagi pihak BKKBN Sumut.

Melalui uraian latar belakang sebelumnya, maka penulis mengajukan sebuah
topik “Penerapan Metode Weighted Sum Model Untuk Penentuan Lokasi
Penyuluhan Keluarga Berencana Pada BKKBN Sumut”. Dengan penerapan sistem
pendukung keputusan ini, BKKBN berhasil mengidentifikasi lokasi terbaik untuk

pelaksanaan penyuluhan Keluarga Berencana.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada latar belakang yang telah disampaikan, masalah yang
akan dirumuskan adalah “Menganalisis dan mengembangkan sistem penentuan
lokasi penyuluhan keluarga berencana pada BKKBN Sumut dengan menerapkan

metode weighted sum model”.

1.3 Batasan Masalah

Dari hasil identifikasi permasalahan dalam penelitian ini, penulis membatasi
permasalahan pada :

a) Penelitian ini diterapkan pada wilayah Sumatera Utara.

b) Membangun website menggunakan metode weighted sum model.

c) Website yang dirancang memanfaatkam bahasa pemrograman PHP

beserta database MySql.



1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan dalam upaya mencapai hal-hal sebagai berikut :

a)

b)

Merancang dan membangun sistem website weighted sum model untuk
memberikan rekomendasi lokasi prioritas Penyuluhan Keluarga
Berencana bagi BKKBN Sumut.

Mengetahui kinerja metode weighted sum model dalam pengambilan

keputusan penentuan lokasi Penyuluhan Keluarga Berencana.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Bagi Penulis

1. Mengembangkan dan mengasah pengetahuan yang didapat selama
masa perkuliahan

2. Mengetahui dan memahami proses pengambilan keputusan
khususnya penerapan metode weighted sum model.

Bagi Institusi

1. Meningkatkan kreatifitas dan pengalaman lulusan yang kompeten dan
ahli dibidang sistem informasi.

2. Membangun Kkerjasama perguruan tinggi dengan melalui dunia
industri.

3. Mendapatkan bahan evaluasi mengenai sistem yang dibangun.

Bagi Keilmuan

1. Menambah ilmu baru dalam bidang sistem informasi khususnya

dalam pengambilan keputusan.



d)

2. Memberikan solusi terhadap permasalahan pada keluarga dan
masyarakat.

Bagi Masyarakat

1. Memperkuat keterlibatan masyarakat dalam program Keluarga
Berencana (KB).

2. Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya perencanaan keluarga.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam proses perubahan
perilaku pada individu dan masyarakat agar terwujudnya keluarga

yang berkualitas.
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2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan dalam Bahasa Inggris disebut Decision
Support System tergolong juga sebagai sistem manajemen pengetahuan yang
berperan untuk mendukung proses pengambilan keputusan bagi perusahaan atau
organisasi. Menurut Iriani, Tanti, Thanri, Gulo (2022), Definisi umum dari sistem
pendukung keputusan adalah suatu sistem yang dapat mengatasi permasalahan semi
terstuktur selain permasalahan umum. Metode ini secara khusus digambarkan
sebagai pengumpulan informasi yang membantu manajemen atau sekelompok
manajer dalam menyelesaikan masalah semi-terstruktur atau ususlan yang berfokus
pada pengambilan keputusan spesifik. Melalui penggunaan sistem pendukung
keputusan, perusahaan dapat memperoleh keterampilan pemecahan masalah atau
komunikasi baik pada situasi terstruktur maupun tidak terstruktur dengan

mengggunakan sistem pendukung keputusan.

2.1.1 Karateristik Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Nugraha, Surarso & Noranita dalam (Sumarno, Harahap
2020), karakteristik dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut:
Karakteristik dari sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut:
1. Mendukung pengambilan keputusan terhadap tantangan yang
tidak terstruktur, semi struktur, dan tidak terstruktur.
2. Semua tingkatan dalam organisasi akan mendapatkan keluaran

sistem.
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10.

Mendukung tahapan intelegensi, desain, dan seleksi pemilihan
dalam proses pengambilan keputusan.

Interaksi antara manusia dan mesin terdapat proses pengambilan
keputusan masih dikelola oleh pengguna (user).

Memanfaatkan model statistik dan matematika yang berkaitan
dengan percakapan.

Kemampuan berkomunikasi untuk mendapatkan informasi
berdasarkan kebutuhan pengguna.

Terdiri dari beberapa bagian yang saling berhubungan dan
bekerja sama membentuk satu sistem.

Memerlukan struktur data yang menyeluruh untuk memenuhi
kebutuhan informasi bagi manajer di semua tingkatan.
Mengutamakan kemudahan pengguna. Sistem pendukung
keputusan yang efisien adalah sistem yang mudah digunakan dan
memungkinkan pengguna membuat keputusan sendiri.

Memiliki kemampuan sistem untuk beradaptasi secara cepat,
sehingga memungkinkan pengambil keputusan dapat mengatasi
permasalahan saat ini dengan memodifikasi sistem sesuali

kebutuhan.

Tahapan Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Nugraha, Surarso & Noranita dalam (Sumarno, Harahap

2020), empat tahapan utama dalam proses pembangunan sistem pendukung

keputusan yaitu :



2.2 BKKBN

Tahap Intelegence

Fase dimana seseorang terlibat dalam tindakan pencarian, deteksi
dan pengenalan masalah sebagai bagian dari proses pengambilan
keputusan terkait dengan masalah yang dihadapi. Kemudian,
dilakukan pengujian terhadap data masukan yang diperoleh untuk
menemukan suatu permasalahan.

Tahap Design

Tahap desain adalah fase pengambilan keputusan mencakup
pemahaman permasalahan, pengembangan solusi potensial, dan
evaluasi kelayakannnya. Pada umumnya, aktivitas melibatkan
pencarian, pencipataan dan evaluasi tindakan potensial.

Tahap Choose

Tahap ini melakukan prosedur seleksi dari beberapa pilihan yang
ada. Keptusan yang dihasilkan dari pemilihan ini akan menjadi

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Salah satu Lembaga Negara Non-Kementerian (LPNK) yang bertugas

mengelola pertumbuhan penduduk dan melaksanakan inisiatif keluarga berencana

adalah Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN). Tanggung jawab

utama BKKBN adalah keluarga berencana dan pengelolaan kependudukan.

Peraturan Presiden (Perpres) no.62 Pasal 2 Ayat 1 Tahun 2010 memperjelas hal

tersebut. BKKBN bertanggung jawab langsung kepada Presiden yang diangkat

memalui Menteri Kesehatan. Selain itu, Menteri juga mengawasi koordinasi

BKKBN dengan bidang kesehatan dalam menjalankan tanggung jawabnya. Ketua,



Sekretaris Utama, Deputi Bidang Pengendalian Penduduk, Deputi Bidang Keluarga
Berencana dan Kesehatan Reproduksi, Deputi Bidang Kesejahteraan dan
Pemberdayaan Keluarga, Deputi Bidang Pelatihan, Penelitian, dan Pengembangan,
serta Inspektorat Utama merupakan bagian dari struktur organisasi BKKKBN.
Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, BKKBN melaksanakan beberapa
tugas lain, yaitu :
1. Merencanakan inisiatif pendidikan, penelitian, dan pengembangan terkait
KKB.
2. Memberikan arahan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
administrasi umum BKKBN.
3. Pengelolaan kekayaaan negara yang merupakan peran BKKBN.
4. Melakukan pengendalian pengawasan terhadap penyelesaian tugas di
lingkungan BKKBN.

5. Mengirimkan laporan, gagasan, dan pemikiran di bidang KKB.

2.3 Penyuluhan Keluarga Berencana

Penyuluhan Keluarga Berencana merupakan program yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya Keluarga
Berencana dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga dan pembangunan.
Program ini dilakukan melalui kegiatan penyuluhan yang mencakup berbagai aspek
KB seperti cara penggunaan alat kontrasepsi, manfaat KB, resiko dan efek samping
yang dimiliki, serta pentingnya konseling Pra Nikah (KPN).

Penyuluhan Keluarga Berencana memiliki manfaat bagi masyarakat yaitu:
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Meningkatkan pemahaman, penyuluhan keluarga berencana membantu
masyarakat untuk memahami lebih baik tentang prinsip-prinsip KB,
manfaatnya, dan cara efektif menggunakan alat kontrasepsi.

Mengurangi resiko yang tidak diinginkan, dengan memahami dan
menerapkan KB, masyarakat dapat mengurangi resiko kehamilan tidak
diinginkan, termasuk kehamilan remaja yang memiliki dampak negatif
baik bagi ibu maupun anak.

Melalui perencanaan, keluarga memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan, seperti memberikan pendidikan terbaik
bagi anak-anak, mengurangi dampak kemiskinan, serta meningkatkan
kesehatan.

Mendorong pembangunan berkelanjutan, dengan mengendalikan
pertumbuhan penduduk, penyuluhan KB akan membantu menjaga
keseimbangan jumlah penduduk dan sumber daya yang ada, serta

mendorong pembangunan yang berkelanjutan dan berkesinambungan.

Weighted Sum Model

Menurut Dikky Handoko (2019), Teknik pengambilan keputusan multi-

kriteria yang paling populer dan mudah untuk menimbang beberapa pilihan

berdasarkan berbagai kriteria pilihan adalah Weighted Sum Model. Model ini

memberikan bobot pada setiap kriteria untuk menghitung skor untuk alternatif yang

sesuai. Model ini dirancang dengan tujuan untuk menawarkan pendekatan

terstruktur juga objektif dalam pengambilan keputusan. Metode Weighted Sum

Model merupakan salah satu bagian dalam metode MCDM (Multi-Criteria

Decision Making) dengan menerapkan konsep perkalian antara bobot dan alternatif.
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Kesulitan pada metode ini muncul saat yang digunakan bukan berupa kriteria

dimensi tunggal atau multi dimensi. Pada permasalahan ini, maka kriteria yang ada

harus diseleraskan ke dalam satu dimensi yang sama.

a)

b)

Penerapan Metode Weighted Sum Model:

1.

Identifikasi Kriteria

Menentukan kriteria-kriteria yang tepat untuk menentukan lokasi
penyuluhan Keluarga Berencana seperti jumlah pengguna KB, jumlah
pasangan usia subur, jarak tempuh, ketersediaan sarana dan anggaran

dana.

. Penetapan Bobot pada Kriteria

Menggunakan bobot relatif pada setiap kriteria berdasarkan
kepentingannya dalam penentuan lokasi penyuluhan Keluarga
Berencana.

Skala Penilaian

Menentukan skala penilaian yang akan digunakan untuk menilai
setiap lokasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Evaluasi

Dari kriteria dan skala penilaian yang telah ditetapkan, maka nilai atau
skor diberikan pada setiap lokasi yang menjadi kandidat penyuluhan

Keluarga Berencana.

Menurut Iriani, Tanti, Thanri, Gulo (2022), langkah-langkah

penyelesaian metode Weighted Sum Model adalah sebagai berikut :

1. Langkah 1, tentukan standar dan pilihan yang diterapkan untuk

menyelesaikan masalah.
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2. Langkah 2, menetapkan kepentingan relatif pada kriteria dan
subkriteria.
3. Langkah 3, menggunakan setiap bobot untuk mengalikannya dengan
rumus persamaan Xij = Rl * W,
4. Langkah 4, memanfaatkan perhitungan nilai WSM-Score
A;jWSM-Score — XWX, fori=123,..,m.
Dimana : n = Jumlah kriteria
Wj = Bobot dari setiap kriteria
Xij = Nilai matriks alternatif
i = nilai dari alternatif terbaik

Alternatif yang terpilih adalah yang memiliki nilai Ai terbesar.

5. Langkah 5, memberikan range untuk prioritas lokasi penyuluhan KB.

6. Langkah 6, keputusan penentuan lokasi penyuluhan KB.

Data Alternatif

Data Sub Kriteria

Normalisasi Matriks
Keputusan

Perkalian Matriks Keputusan

!

Menghitung Nilai WSM-Score

!

Range Keputusan

!

Penentuan Lokasi Penyuluhan
(Prioritas/ Bukan Prioritas)

Selesai

Gambar 2. 1 Diagram Model SPK Penentuan Lokasi Penyuluhan KB

Sumber : Penelitian (2022)
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2.5 UML (Unified Modelling Language)

Sistem perangkat lunak dirancang dan dimodelkan menggunakan bahasa
pemodelan visual yang disebut Unified Modeling Language (Aulia, 2021). Notasi
grafis adalah bagian dari Unfied Modeling Language dan digunakan untuk
menggambarkan banyak bagian dari suatu sistem, termasuk perilaku, struktur, dan
interaksinya dengan lingkungannya.

a) Fungsi UML (Unified Modeling Language)

1. Pemodelan Sistem Perangkat Lunak
Perangkat lunak dapat didefenisikan dalam beberapa cara
menggunakan Unified Modeling Language, termasuk perilaku,
struktur, dan hubungan objeknya.

2. Meningkatkan Interaksi dan Kerja Sama
Notasi grafis yang dimungkinkan oleh Unified Modeling Language
memungkinkan representasi pemikiran dan konsep yang rumit secara
visual.

3. Peningkatan Standar Kualiatas Perangkat Lunak
Unified Modeling Language membantu deteksi dini dan mitigasi
masalah dan kesalahan dalam pengembangan perangkat lunak.

4. Meningkatkan Efektivitas Pengembangan Perangkat Lunak
Unified Modeling Language memfasilitasi desain sistem perangkat
lunak yang lebih efektif.

b) Diagram UML

Diagram UML terdapat beberapa jenis yang umum digunakan, yaitu

sebagai berikut :



1. Class Diagram
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Digunakan untuk menggambarkan kelas, properti, dan metode yang

digunakan kelas tersebut didalam hierarki sistem.

Tabel 2.1 Simbol Class Diagram

Simbol Name Deskripsi
Himpunan _objek-objek dari
Class berbagai atribut yang me-miliki
operasi yang sama.
o Relasi antar kelas dengan
Association makna umum dan biasanya
disertai multiplicity.
Relasi antara kelas, dimana satu
— Directed kelas digunakan oleh kelas
Association lainnya.
] Mengindikasikan relasi
o Aggregation keseluruhan-bagian,  dikenal
sebagai relasi agregasi.
. Relasi dimana satu Kkelas
b Composition bergantung pada kelas lain.
Menunjukkan bagian operasi
Dependency pada satu kelas bergantung
g pada kelas lain.

Sumber : (Susilowati et.,al, 2023)

2. Activity Diagram

Digunakan untuk menggambarkan alur Kkerja sistem, termasuk

peristiwa dan tidakan yang terjadi sepanjangan proses. Menunjukkan

tugas dan operasi yang harus diselesaikan oleh sistem internal

menjalankan suatu prosedur.



Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

Simbol Penjelasan

Status awal Diagram aktivitas mewakili keadaan
. awal aktivitas sistem.

Aktivitas _ _ _ _
Tindakan suatu sistem, seringkali

:] diawali oleh kata kerja
Perencanaan N . .
Cabang yang memiliki lebih dari

satu opsi aktivitas dikaitkan.

Penggabungan Untuk menyatukan asosiasi dan

menggabungkan banyak kegiatan
menjadi satu usaha.

Status akhir

®

Diagram aktivitas mewakili
keadaaan akhir dari eksekusi sistem.

Swimlane

1

Bagian entitas perusahaan yang
bertanggung jawab atas operasi
berkelanjutan.

Sumber: (Mohamad Irfan et.,al, 2023)

3. Use Case Diagram
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Digunakan untuk menggambarkan permintaan dan persyaratan

pengguna bersama dengan kasus penggunaan sistem.

Tabel 2.3 Simbol Use Case Diagram

Simbol

Penjelasan

Use Case

>

Fungsionalitas sistem ditampilakn
ketika untuk atau aktor
berkomunikasi satu sama lain; ini
sering dilambangkan dengan kata
kerja di awal frase nama kasus
penggunaan.




Aktor

X

Nama actor

Meskipun simbol aktor merupana
gmabaran seseorang, namun perlu
diperhatikan bahwa proses, orang,
dan sistem lain yang berkaitan
dengan sistem informasi yang dibuat
terletak di luar sistem informasi
yang dibuat itu sendiri. Biasanya,
kata benda digunakan didepan frasa
nama aktor untuk merumuskan aktor
tersebut.

Asoslasli

Aktor dan use case mempunyai
hubungan ketika aktor terlibat
dengan use case atau ketika use case
berinteraksi dengan aktor

Extend

<<extends>>

Kasus penggunaan yang mandiri
tanpa memerlukan kasus
penggunaan  laian dirujuk oleh
hubungan  kasus  penggunaan
terlampir; hal ini setara dengan
gagasan pewarisan dalam
pemrograman berorientasi objek;
Selain memilki tipe yang sama
dengan use case induk, use case
yang diperluas biasanya memiliki
nama yang sma dengan use case
lainnya, seperti tanda panah yang
menunjk ke use case yang perlu
ditambahkan.

Generalization

e

Hubungan antara generalisais dan
spesialisasi (Umum-Khusus)
Pemisahan dua use case, misalnya
fungsi yang merupakan fungsi umum
dari dungsi yang lain, arah panah
menunjukkan use case  Yyang
digeneralisasi (generik).

Include

<include>

~e >

Suatu relasi dengan use case disebut
dengan relasi use case tambahan,
ika  use case baru tersebut
ergantung pada use case tersebut
agar berfungsi atau dieksekusi.

Sumber: (Mohamad Irfan et.,al, 2023)

16
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2.6 DFD (Data Flow Diagram)

DFD adalah diagram yang menggambarkan aliran data dalam sebuah proses
yang biasa disebut sebagai sistem informasi. Data flow diagram juga memberikan
informasi tentang input dan output dari setiap entitas dan proses itu sendiri. Selain
itu, diagram alir data juga tidak mengontrol aliran datanya, sehingga tidak terdapat
aturan yang berkaitan dengan keputusan atau pengulangan. Model penggambaran
berupa data flowchart dengan skema yang lebih spesifik (Muhammad Robith
Adani, 2021).

a) Jenis — jenis

1. Diagram level 0 (Diagram konteks)
Diagram pada level paling mendasar yang dikenal sebagai diagram
konteks atau level 0, menggambarkan bagaimana suatu sistem
berinteraksi dengan hal-hal diluar. Sebuah nomor, dimulai dari 0,
ditetapkan untuk setiap proses yang aktif. Hasilnya, sistem akan
menerima semua aliran data secara langsung.

2. Diagram level 1
DFD level 1 merupakan lanjutan dari diagram konteks karena setiap
proses yang berjalan akan diurai sehingga proses utama akan dipecah

menjadi banyak sub proses yang lebih kecil.



b) Simbol DFD
Tabel 2.4 Simbol DFD
Gane/Sarson Yourdon/De Marco Keterangan
Entitas eksternal dapat
berupa orang/unit terkait
Entitas Entitas
Ekstermal Eketermal vang berinterkasi dengan
sistem tetapi di luar
sistem.
Orang/unit vang
" I mempergunakan atau
Proses melakukan transformasi
data. Komponen fisik
tidak diidentifikasikan.
Aliran Data Aliran Data Aliran data dengan arah
- " - * khusus dari sumber ke
«—» -—» tujuan
Penvimpanan data atau
Data Store Data Store tempat data dilihat oleh
proses.

1. Data Store

Sumber: (Robith, 2021)
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Data store adalah file yang berfungsi untuk menyimpan data yang

akan diperoses pada tahap selanjutnya. Data store berbentuk tabel

yang dapat diproses, dan dapat terhubung dengan minimal satu

masukan dan keluaran. Penyimpanan data diwakili oleh dua garis

sejajar dalam sebuah simbol.

2. Data Flow

Data flow adalah pergerakan data antara terminator, proses, dan

penyimpanan data. Tanda panah digunakan untuk mewakili aliran

data, yaitu proses perpindahan informasi dari satu sistem ke sistem

lainnya.
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3. External Entity
External entity atau terminator adalah entitas luar sistem, seperti
individu, divisi, perusahaan, atau lainnya. Terminator dapat
memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Simbol
untuk external entity biasanya dilambangkan dengan persegi panjang
atau kotak.

4. Process
Process adalah aktivitas yang dilakukan oleh mesin untuk mengubah
input menjadi output dengan format yang berbeda. Simbol proses
yang biasanya digambarkan dalam bentuk lingkaran, oval, atau

persegi panjang dengan sudut yang membulat.

2.7 Flowchart

Menurut Rony Setiawan (2021), Flowchart atau bagan alur adalah diagram
yang menampilkan langkah-langkah dan keputusan untuk melakukan sebuah proses
dari suatu program. Pada setiap langkah digambarkan dalam bentuk diagram dan
dihubungkan dengan garis atau panah. Flowchart sangat berperan penting dalam
pengambilan keputusan menenai langkah atau fungsionalitas dari proyek
pembuatan program yang melibatkan banyak orang. Sementara itu, penggunaan
bagan alur proses dalam sebuah program lebih jelas, ringkas, dan mengurangi
kemungkinan terjadinya pemahaman. Fungsi utama dari flowchart adalah memberi
gambaran mengenai alur sebuah proses satu ke proses lainnya.

a) Jenis-jenis flowchart

Flowchart terdiri atas lima jenis, dengan masing-masing karakteristik

unik dalam penggunaanya yaitu sebagai berikut :
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1. Flowchart dokumen
Diagram alur dokumen digunakan untuk memantau pergerakan
formulir antar bagian serta pemrosesan, pencatatan, dan pengarsipan
laporan.

2. Flowchart program
Langkah-langkah yang terlibat dalam proses program dijelaskan
dengan baik dalam diagram alur ini. Diagram alur logika program dan
diagram alur program komputer yang rumut merupakan dua kategori
diagram alur program.

3. Flowchart proses
Diagram alur proses yang menunjukkan dan menganalisis proses
dalam proses atau sistem merupan alat yang bermanfaat untuk
menjelaskan teknik industri.

4. Flowchart sistem
Diagram yang menunjukkan langkah-langkah atau operasi yang
terjadi dalam sistem secara keseluruhan disebut diagram alur sistem.

5. Flowchart skematik
Sama halnya dengan diagram alur sistem, diagram alur ini

menggambarkan aliran prosedural suatu sistem.

2.8 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Agustina Felisia (2023), Entity Relationship Diagram adalah sebuah
model untuk menyusun database sehingga bisa menggambarkan data yang memiliki
relasi dengan database yang akan didesain. Model data ini menggambarkan

hubungan antara penyimpan. Di samping itu model data itu sendiri merupakan
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sekumpulan cara, peralatan untuk menjelaskan data-data yang memiliki relasi satu

sama lain.

Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) yang dijelaskan pada Tabel 2.5

adalah sebagai berikut.

Tabel 2.5 Simbol ERD

Simbol

Keterangan

Entitas, yaitu kumpulan dari suatu
objek yang dapat diidentifikasi secara

unik.

Relasi, yaitu relasi yang terjadi antara
salah satu entitas. Jenis hubungan
antara lain; one to one, one to many dan

many to many.

Atribut, yaitu karateristik pada entitas
atau relasi yang merupakan keterangan

detail terkait entitas.

Kaitan antara entitas dengan atributnya
serta  himpunan entitas  dengan

himpunan relasinya.

2.9 Website

Sumber: ( Felisia Agustina, 2023)

Menurut Atikah Permata Sari dan Suhendi (2020), Website adalah

sekumpulan halaman berisi informasi data digital yang dapat dilihat dan diakses

oleh siapa saja di dunia dalamm bentuk teks, gambar, animasi, suara dan video atau

kombinasi semuanya, disediakan melalui jalur koneksi internet. HTML adalah
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bahasa standar yang digunakan untuk menghasilkan web didalam situs website.
Browser web mengonversi skrip HTML ini sehingga dapat disajikan denga cara
yang mudah dibaca oleh semua pengguna. Website dapat dikategorikan sejumlah
faktor, yaitu sebagai berikut :
1. Website Statis
Website statis adalah website dengan tampilan yang tetap dan jarang
mengalami perubahan.
2. Website Dinamis
Website Dinamis adalah website yang secara terus menerus mengalami
perubahan sesuai dengan kebutuhan dan relevansi dari  bisnis dan
perkembangan zaman.
3. Website Interaktif
Website interaktif adalah model yang dirancang untuk saling berinteraksi

antar penggunanya.

2.9.1 PHP

Menurut Muhammad Robith Adani (2021), Bahasa pemrograman
PHP juga dikenal sebagai Hypertext Preprocessor, digunakan untuk
pembuatan skrip sisi server. Untuk menghubungkan situs web dengan
database, bahasa pemrograman ini sering digunakan untuk membangun
aplikasi sistus web dinamis. PHP sering digunakan untuk membuat halaman
arahan, sistem informasi, dan situs web untuk berbagai tujuan e-commerce.
Oleh karena itu, PHP adalah bahasa ppemrograman sisi server, server akan
menangani skrip apa saja yang tertulis didalamnya. Server Nginx, LiteSpeed,

dan Apache adalah server yang sering digunakan.
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292 MySQL

Menurut Muhammad Robith Adani (2020), MySQL merupakan
DBMS (Database Management System) yang menggunakan perintah SQL
(Structured Query Language) dan banyak digunakan dalam pengembangan
aplikasi berbasis website. MySQL terbagi menjadi dua jenis lisensi, yang
pertama adalah Free Software, yaitu perangkat lunak dapat diakses oleh
semua orang. Dan yang kedua adalah Shareware, perangkat lunak berpemilik

memiliki batasan dalam penggunaannya.

29.3 XAMPP

Menurut Anisa Sekarningrum (2021), XAMPP adalah perangkat
lunak yang sering digunakan oleh pengembang web, dan program yang dapat
digunakan untuk membuat website. XAMPP juga merupakan server web
yang berjalan diberbagai sistem operasi, termasuk Windows, Linux, Mac OS,
dan Solaris. Saat menyimpan berbgai jenis data website yang masih dalam

pengembangan, XAMPP berfungsi sebagai server lokal.

294 HTML

Menurut Dafa Raditya (2023), singkatan dari HyperText Markup
Language adalah HTML. Halaman web dibuat dengan bantuan HTML,
bahasa markup. HTML menggunakan elemen yang dikelilingi oleh tag untuk
memberitahu browser cara menampilkan halaman web. Komponen-
komponen yang berfunsi untuk mengkomunikasikan informasi dan
menyediakan kerangka halaman web, mencakup teks, foto, video. link, dan
materi lainnya. HTML banyak digunakan untuk mengatur materi dan

informasi pada halaman web.
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Menurut Dafa Raditya (2023), Cascading Style Sheets adalah

singkatan dari CSS. Bahasa stylesheet yang disebut CSS mengontrol

tampilan dan pengorganisasian halaman web. CSS dapat digunakan untuk

mengubah warna teks, mengubah ukuran gambar, memindahkan item, dan

membuat efek visual lainnya. Memungkinkan CSS dalam memisahlan

presentasi tampilan web dari struktur yang ditentukan HTML. Mengontrol

cara komponen HTML yang disajikan pada halaman web merupakan tujuan

utama CSS.

2.10 Penelitian Terkait

Adapun beberapa penelitian sejenis sebelumnya yang berhubungan dengan

penelitian ini antara lain :

Tabel 2.6 Penelitian Terkait

No Penulis Judul Tahun Hasil Penelitian
1. | Dessi Penerapan 2020 | Peneliian  ini  menggunakan
Cahyati & | Algoritma beberapa kriteria penilaian  yaitu
Mustakim Analytic jumlah KK jumiah peserta Keluarga
Hierarchy Berencana, jumlah anak, usia wanita
Process untuk subur, pekerjaan dan pendidikan.
Penentuan Lokasi Dengan  menggunakan  sistem
Prioritas pendukung keputusan metode AHP
Penyuluhan dapat membantu DPPKB untuk
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Program Keluarga memberikan rekomendasi  lokasi
Berencana penyuluinan KB di  Kecamatan

Tampan.
Karmila Sistem 2019 | Sistem  pendukung  keputusan
Yusnitha, Pendukung pemilinan  wilayah  prioritas
Tursina & | Keputusan intervensi  kegiatan  Keluarga
Muhammad | Pemilihan Berencana  dibangun  dengan
Azhar Wilayah Prioritas menggunakan  metode  AHP-
Irwansyah Intervensi SMART. Metode AHP digunakan
Kegiatan untuk menentukan bobot  kriteria
Keluarga sedangkan  metode  SMART
Berencana dengan digunakan untuk menentukan urutan
Metode  AHP- prioritass  wilayah. Penelitian  ini
SMART menggunakan pengujian akurasi dan
wawancara. Metode AHP-SMART

ini menghasilkan urutan wilayah

intervensi  kegiatan  keluarga
seharusnya

diadakan intervensi tahun 2017 pada

berencana  yang

wilayah Kayong Utara.
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Jhoanne Sistem 2020

Fredricka, Pendukung Perelifian ini menggurckan metode

Lena Keputusan weighted  sum  model - melekulan

Elfianty Pemilihan perbandingan dengan metode Weighted
Sekolah Kejuruan Product.  Penghitungan Metode
dengan  Metodg Weighted Product dan Weighted Sum
Weighted Procuct Model dapat membantu dalam memilih
danWeighted Summ sekolah kejuruan mana yang paling tepat.
Modkel

Yopi Sistem 2022

Hendro Pendukung Perelitan ini dengan metode

Syahputra, | Keputusan weighted sum model karena

Ismawardi | Penerimaan memberikan  pembobotan  yang

Santoso & | Karyawan lebih rinci untuk nilai setiap kriteria,

Zulfikli Terbaik sehingga proses  perangkingan

Lubis Menggunakan menghasilkan keputusan yang tepat,
Metode Weighted cepat dan bersifat objektif.

Sum Model
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5. | Reagan Tingkat Kepuasarg 2023
Surbakti Pelayanan Sales d Dengan  menggunakan  metode
Saragih, PT.Sutan  Indo weighted sum model,  dapat
Iwan Aneka  Mobil memberikan solusi terbaik dalam
Purnama & | Menggunakan membantu  perusahaan  atau
Dudes Metode Weighted organisasi  dalam  kelayakan
Manalu Sum Mode pelayanan dengan banyak kriteria.
(WSM)
6. | Dikky Sistemn 2019
Dengan  menggunakan  metode
Handoko Pendukung
Weighted Sum Model, sistem yang
Keputusan
dibangun  berhasil  menentukan
Penentuan
rangking dari sekolah yang menjadi
Penerima  Dang
altematif. Dimana hasil  akhir
Alokasi  Khusus
perangkingan diurutkan dari yang
Menerapkan
terbesar sehingga dapat
Metode Weighted
memudahkan penggunanya.
Sum Model

2.11 Kerangka Pemikiran

Menurut Arif Mukti Ramdhan (2023), Kerangka berpikir adalah suatu dasar

penelitian yang mencakup penggabungan antara teori, observasi, fakta, serta kajian

pustaka yang akan dijadikan landasan dalam melakukan karya tulis ilmiah. Oleh

sebab itu, kerangka berpikir disusun untuk memaparkan konsep-konsep dalam
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penelitian. Sebagai landasan dalam proses pembuatan sistem pada penelitian ini,

penulis membuat kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini :

IDENTIFIKASI AWAL

1. Judul : Penerapan Metode Weighted Scoring Model
dalam Penentuan Lokasi Penyuluhan Keluarga Berencana.
2. Menggunakan metode Weighted Scoring Model sebagai
alat pengambilan keputusan.

3. Perancangan sistem dengan DFD, UML, ERD dan
Flowchart.

4. Menggunakan perangkat lunak PHP, MYSQL, XAMPP,
HTML dan CSS.

\ 4
MASALAH

Kesulitan dalam menentukan lokasi penyuluhan
Keluarga ~ Berencana  berdasarkan hasil
- Observasi musyawarah menyebabkan penilaian tidak efisien
- Wawancara dan proses pengolahan data masih dilakukan
- Studi Pustaka secara manual.

! v

WEIGHTED SCORING MODEL

PENGUMPULAN DATA

1. Identifikasi kriteria dan alternatif
2. Pemberian bobot kriteria

3. Perkalian masing-masing hobot
4. Mengitung nilai WSM-Score

MEMBANGUN SISTEM 5. Memberikan range keput_usan
DAN PENGUJIAN 6. Menentukan lokasi prioritas

Membangun Sistem Pendukung Keputusan untuk |,
penentuan lokasi penyuluhan Keluarga sesuai
kriteria yang ditentukan menggunakan metode
WSM pada BKKBN Sumut berhasis website dan
menguji komponen-komponen yang dibuat

\ 4
HASIL

OUTPUT

Proses yang dilakukan dapat memberikan
rekomendasi lokasi yang tepat dan optimal bagi
pihak BKKBN Sumut dalam pengambilan
keputusan

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
"| Lokasi Penyuluhan Keluarga Berencana
Berhasis Web Menggunakan Metode
Weighted Scoring Model

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kantor Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang terletak di JI. Gunung Krakatau

No0.110, Pulo Brayan Darat Il, Kec.Medan Timur., Kota Medan, Sumatera Utara.

3.2 Sumber Data
Laporan ini disusun penulis mengunakan data primer serta skunder, yaitu
sebagai berikut :
a) Data primer
Menurut Syafni Dawaty (2020), Data primer adalah merujuk pada
informasi langsung oleh peneliti di lapangan melalui responden melalui
observasi, wawancara atau menyebarkan kuesioner. Fokus dari data primer
adalah untuk mendapatkan informasi langsung oleh peneliti di lapangan.
b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber informasi yang tidak menyuplai secara
langsung informasi untuk proses pengumpulan, dan data ini berfungsi sebagai
dukungan bagi kebutuhan data primer, termsuk buku, literatur dan bacaan
relevan terkait pelaksanaan. Data ini diperoleh dengan mengunakan studi
literatur yang dilakukan terhadap banyak jurnal dan diperoleh berdasarkan
catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu penulis

mengunakan data yang diperoleh dari internet.

29
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan didalam penelitian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
yaitu sebagai berikut :
a) Observasi
Menurut Darin  Rania (2023), Observasi merupakan metode
pengumupulan data yang mempertimbangkan berbagai aspek selama
pelaksanaannya. Metode ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu observasi
partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan, dilakukan
tanpa keterlibatan langsung peneliti dengan subjek atau objek yang
sedang diamati. Sedangkan observasi non-partisipan, peneliti tidak ikut
atau terlibat secara langsung pada subjek atau objek yang sedang diteliti.
Pada tahap ini, penulis melakukan observasi langsung di lapangan terkait
permasalahan dihadapi oleh pihak BKKBN.
b) Wawancara
Menurut Darin Rania (2023), Wawancara adalah salah satu teknik
pengumpulan data melibatkan peliti dan narasumber dalam tanya jawab
langsung. Metode ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu wawancara
terorganisir dan tidak terorganisir. Wawancara terorganisir, peneliti telah
menyusun daftar pertanyaan secara sistematis. Sedangkan dalam
wawancara tidak terorganisir, peneliti hanya memuat poin-poin penting
untuk menggali informasi dari narasumber. Pada tahap ini, penulis

berkomunikasi secara langsung dengan pihak terkait yakni BKKBN guna
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memperoleh variabel atau parameter sebagai acuan dalam penentuan
lokasi penyuluhan Keluarga Berencana.
¢) Studi Pustaka

Menurut Darin Rania (2023), Studi Pustaka merupakan cara
pengumupulan data dengan tidak melibatkan peneliti secara langsung
dengan subjek atau objek penelitian. Peneliti akan menjawab pertanyaan
penelitian dengan mengumpulkan berbagai dokumen seperti buku, jurnal,
makalah maupun internet untuk kemudian dijadikan bahan analisis.
Dalam tahap ini penulis mencari serta mempelajari data-data pendukung
seperti buku, jurnal maupun sumber internet yang membahas tentang
sistem pengambilan keputusan, pendekatan weighted sum model dan juga

penyuluhan keluarga berencana.

3.4 Analisis Sistem

Tahapan ini penulis melakukan pemeriksaan terhadap kebutuhan sistem yang
diterapkan sebagai alat pengambilan keputusan dalam menentukan lokasi
penyuluhan keluarga berencana agar mendapatkan hasil yang tepat dan akurat
dengan melakukan perhitungan metode weighted sum model berbasis website.
Sistem ini akan mengevaluasi beberapa kriteria yang akan dinilai seperti jumlah
pasangan usia subur, jumlah pengguna alat kontrasepsi, aksesibilitas lokasi, biaya,
jumlah peserta KB, jumlah kartu keluarga, jumlah anak dan pekerjaan dengan
alternatif wilayah yang berbeda. Setiap data akan diinput oleh admin kedalam
platform website, kemudian setiap nilai akan dikalikan dengan bobot kriteria, maka
akan memberikan hasil perangkingan berupa rekomendasi wilayah prioritas untuk

pelaksanaan penyuluhan keluarga berencana.
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Kriteria yang ditetapkan dalam sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi

penyuluhan Keluarga Berencana yaitu sebagai berikut:

a) Kriteria dan Bobot

Tabel 3. 1 Kriteria dan Bobot Kriteria

Kode Kriteria Keterangan Bobot
Co1 Jumlah Pasangan Usia Subur 25%
C02 Jumlah Pengguna Alat Kontrasepsi 15%
Co03 Aksesibilitas Lokasi 10%
Co04 Biaya 5%
CO05 Jumlah Peserta KB 10%
C06 Jumlah Kartu Keluarga 10%
co7 Jumlah Anak 20%
Co08 Pendidikan 5%

1. Jumlah Pasangan Usia Subur

Pasangan dalam rentang usia subur merujuk suami istri berusia yang
berada dalam usia 15 hingga 49 tahun. Kriteria Jumlah Pasangan Usia
Subur  dilihat berdasarkan banyaknya PUS di wilayah
Kabupaten/Kota.

. Jumlah Pengguna Alat Kontasepsi

Alat kontrasepsi merupakan sarana yang dipakai untuk menghindari
atau menunda keadaan hamil. Pria dan wanita keduanya perlu

kontrasepsi apabila sudah aktif secara seksual. Kriteria Jumlah
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Pengguna Alat Kontrasepsi dilihat berdasarkan banyaknya alat
kontasepsi yang dipakai pada setiap wilayah Kabupaten/Kota.

. Aksesibilitas Lokasi

Aksesibilitas lokasi dilihat berdasarkan berapa jauh jarak lokasi pada
setiap wilayah.

. Biaya

Biaya dilihat berdasarkan anggaran yang dialokasikan pada
penyuluhan KB pada setiap Kabupaten/Kota.

. Jumlah Peserta KB

Peserta dalam program KB adalah anggota masyarakat yang
berpartisipasi dalam program KB melalui metode kontrasepsi. Jumlah
Peserta KB dilihat berdasarkan yang pernah melakukan KB pada
setiap wilayah Kabupaten/Kota.

. Jumlah Kartu Keluarga (KK)

Jumlah KK yang dimutakhirkan pada setiap Kabupaten/Kota

. Jumlah Anak

Jumlah anak dilihat berdasarkan jumlah anak lahir hidup pada setiap

keluarga di Kabupaten/Kota.

. Pendidikan

Pendidikan dilihat berdasarkan tamatan pendidikan terakhir yaitu
Tidak tamat SD, Tamat SD, Tamat SLTP, Tamat SLTA dan Tamat

PT/Akademik.
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Penjelasan data kriteria ini merupakan keterangan dari kriteria yang akan

digunakan untuk menjelaskan proses penelitian ini. Hal ini dapat diamati

di Tabel 3.22

Tabel 3. 2 Penjelasan Data Kriteria

No

Kriteria

Keterangan

Jumlah Pasangan Usia Subur

Usia pasangan yang masuk
dalam jumlah Pasangan
Usia Subur adalah
pasangan Yyang berusia
mulai 15 — 49 Tahun

Jumlah Pengguna Alat Kontrasepsi

Dihitung berdasarkan
jumlah penggunaan alat
kontrasepsi

Aksesibilitas Lokasi

Aksesibilitas Lokasi
dihitung berdasarkan jarak
antara Kantor bkkbn Sumut
(pusat) ke Kantor BKKBN
tingkat Kabupaten.

Biaya

Biaya Operasional
Penyuluhan Tidak Lebih
dari 5 juta rupiah dengan
nilai yaitu :

500-1 juta (1)

1.5-2 juta (2)

2.5-3 juta (3)

3.5-4 juta (4)

4.5-5 juta(b).

=

RN RN

Jumlah Peserta KB

Dihitung berdasarkan
jumlah Peserta KB dan
Pernah KB ditiap
Kabupaten.

Jumlah Kartu Keluarga

Jumlah keluarga
dimutahirkan setiap
Kabupaten
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7. | Jumlah Anak

Dihitung berdasarkan
Jumlah Anak Lahir Hidup
Setiap Kabupaten

8. Pendidikan

Dihitung berdasarkan
mayoritas pasangan
dengan jenjang pendidian
Tidak Tamat SD (1), Tamat
SD (2), Tamat SLTP (3,
Tamat SLTA (4), dan jika
Tamat PT/Akademi (5).

c) Alternatif Kriteria

Alternatif yang dianalisis dalam penelitian ini, adalah 33 Kabupaten atau

Kota seperti pada Tabel 3.3

Tabel 3. 3 Alternatif Kriteria

Kode Alternatif Keterangan
A0l Labuhan Batu
A02 Asahan
A03 Simalungun
A04 Dairi
A05 Karo
A06 Deli Serdang
A07 Langkat
A08 Nias Selatan
A09 Samosir
A010 Serdang Bedagai
A011 Batu Bara
A012 Padang Lawas
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A013 Padang Lawas Utara
A014 Labuhanbatu Selatan
A015 Labuhanbatu Utara
A016 Sibolga

A017 Tanjung Balai
A018 Pematang Siantar
A019 Tebing Tinggi
A020 Medan

A021 Humbang Hasunduta
A022 Mandailing Natal
A023 Nias

A024 Nias Barat
A025 Nias Utara
A026 Pakpak Bharat
A027 Tapanuli Selatan
A028 Tapanuli Tengah
A029 Tapanuli Utara
A030 Toba

A031 Binjai

A032 Gunung Sitoli
A033 Padangsidempuan




37

3.5 Desain Sistem
Desain sistem data penelitian ini divusialisasikan dalam bentuk Diagram Alur
Data (DFD), menjelaskan interaksi antar-komponen dan aliran informasi secara

keseluruhan.

3.5.1 Diagram Context

Input Nilai Kriteria
Input Nilai Altematif
Input Nilai Bobot

Input Data Petugas

Sistem Pendukung
Keputusan
Penentuan Lokasi
Penyuluhan KB

Admin Petugas

Hasil Rekomendasi

Gambar 3. 1 Diagram Context SPK Penentuan Lokasi Penyuluhan KB

Pada Gambar 3.1 merupakan tahap awal dari sistem pendukung
keputusan penelitian ini yang menggambarkan hubungan antara dua entitas,
yaitu :

1. Admin, menambahkan data petugas dan mengubah password serta

menghapus.

2. User, menginput nilai kriteria dan nilai alternatif serta nilai bobot

yang dibutuhkan untuk mendapatkan informasi hasil rekomendasi

wilayah prioritas penyuluhan Keluarga Berencana.
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3.52 DFD Level 0

Admin [—————————Input Data Petugas

Data Alternatif- Alternatif
Data Bobot Nilai Bobot
Kriteria Preferensi

1.0
Pengolahan
Data

Pembobotan Kriteria
dan Alternatif
Hasil Rekap Data

2.0

Proses
Perhitungan
WSM

Perangkingan

3.0
Petugas < Hasil
Rekomendasi

Gambar 3.2 DFD Level 0

Uraian mengenai llustrasi 2.2 yaitu sebagai berikut:

1. Pengolahan data, administator mengolah data petugas yang akan
tersimpan kedalam form penyimpanan data. Admin dapat
mengubah password dan menghapus data petugas.

2. Proses perhitungan Weighted Scoring Model, pada tahap ini admin
akan menginput nilai kriteria lalu dikalikan dengan bobot kriteria
untuk mendapatkan hasil perangkingan.

3. Hasil rekomendasi, tahap ini akan memberikan hasil rekomendasi
wilayah penyuluhan Keluarga Berencana yang dapat dilihat oleh

petugas.



3.53 DFD Level 1

1.1
Input Nilai
Keiteria dan
alternatif

Petugas —Variabel Kriteria
& Alternatif

Pemberian Bobot

1.2
Normalisasi
Matriks
Keputusan

Hasil Normalisasi

1.6
Rekomendasi
Lokasi
Penyuluhan
KB

1.3
Perkalian
Matriks
Keputusan

Perangkingan Hasil Perkalian Pembobotan

15
Memberikan
Range
Keputusan

1.4
Menghitung
Nilai WSM-
Score

Hasil Perhitungan
WSM

Gambar 3. 3 DFD Level 1

Pada Gambar 3.3 DFD level 1 menjelaskan tentang proses

penginputan kriteria dan alternatif yang dilakukan oleh petugas, kemudian

data akan diolah dengan menggunakan perhitungan Weighted Sum Model,

dimana terdapat beberapa langkah yaitu standarisasi matriks keputusan,

penggandaan matriks keputusan, evaluasi nilai WSM-Score dan memberikan

rentang keputusan lalu melakukan perangkingan.
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3.6 Pemodelan Sistem

3.6.1 Use Case Diagram

Gambaran Use Case Diagram yang digunakan pada sistem
pendukung keputusan penentuan lokasi penyuluhan Keluarga Berencana ini

dapat dilihat pada Gambar 3.4

Mengelola Data Petugas
Menginput nilai kriteria,
O alternatif O
dan bobot preferensi

/
Proses perhitungan SPK
- dengan metode WSM
Admin Petugas
Hasil Rekomendasi

Gambar 3. 4 Use Case Diagram

Sistem pendukung keputusan mencakup 2 entitas yaitu admin dan
petugas. Admin dapat melakukan login dan mengelola data seperti data
petugas. Selanjutnya Petugas dapat melakukan login untuk mengakses
sistem, kemudian menginput nilai Kriteria, alternatif dan bobot preferensi
yang akan diproses dengan perhitungan SPK dengan meotde WSM, untuk

menghasilkan rekomendasi dan memberikan hasil laporan.
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3.6.2 Activity Diagram

Sistem Pendukung Keputusan

Admin Sistem Petugas

Menginput data

—>| Menyimpan data

A 4

Tampil Form data

i

Menginput nilai

P kriteria,alternatif dan
L bobot

Mengolah data <

|

A

Proses Perhitungan
ws

<

Rekomendasi L okasi
Penyuluhan KB

il
)

» Hasil Laporan

Phase

Gambar 3.5 Activity Diagram

Pada llustrasi 3.5 memaparkan tahapan aktivitas admin dan petugas
pada sistem pendukung keputusan. Admin menginput data, lalu data akan
diolah oleh sistem kemudian petugas melakukan penginputan nilai kriteria,
alternatif dan bobot. Selanjutnya sistem akan melakukan proses perhitungan

WSM sehingga menghasilkan laporan yang akan diterima oleh petugas.



3.6.3 Class Diagram

Halaman Utama
Sub Kriteria
-Dashboard ]
-Ubah Password Login -Id_Kriteria
-Data Lokasi -Id_SubKriteria
-Kriteria -Username <— — — -Nama_SubKriteria
-SubKriteria < -Password -Nilai
-Alternatif Tlogn -Bobot_SubKriteria
-Penilaian -Batal TRt
-Laporan -Hapus
__-logout 4\ fl\ ll\ -Tarr:wbah
-Edit User I I ' '
-Edit Password : : :
| I |
r—H—"-""=-"—-"—-=-=- | |
l .
A Kriteria
Alternatif _J .
Penilaian
pyy— -1d_Kriteria
-ld_Alternati -- -Nama_Kriteria
-Nama_Alternatif -ld_KmerI.a . -Jenis _Kriteria
Keteranan -ld_SubKriteria pronvr
ol -1d_Alerntif Bobot Kriteria
.. Bobot Alematt Bobo it
-Edit Hasil Hapus
on L
-Cetak Laporan

Gambar 3. 6 Class Diagram

llustrasi 3.6 menggambarkan hubungan antar kelas pada sistem
pendukung keputusan. Diagram ini terdapat beberapa kelas yaitu login,
kriteria, subkriteria, alternatif, penilaian dan halaman utama dengan memiliki

masing-masing atribut.

3.7 Perancangan Database
Proses pengembangan database untuk penelitian ini mencakup ER Diagram
(ERD) dan penyusunan struktur tabel dengan tujuan untuk mengembangkan

struktur basis data dalam sistem yang diusulkan.
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3.7.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Dalam pengembangan sistem, ERD berperan dalam menggambarkan
susunan data lebih sistematis juga membantu merancang serta
mengimplementasikan database. ERD berisi bagian-bagian entitas dan relasi
yang dilengkapi atribut-atribbut. Gambar 3.7 menampilkan Entity

Relationship Diagram (ERD) yang digunakan untuk pencarian lokasi

@Vf password

petugas
username
Gy ‘
1
l M
1 @ 1 alternatif o

1 1 id_bobot
nilai_bobot
kriteria penilaian bobot
keterangan

M

id_subkriteria

nilai

Gambar 3. 7 ERD Penentuan Penyuluhan KB

penyuluhan Keluarga Berencana.

admin

nama_kriteria

i

sub kriteria

e

3.7.2  Struktur Tabel
Struktur tabel pada sistem pendukung keputusan penentuan lokasi
penyuluhan Keluarga Berencana yang berperan dalam database adalah

sebagai berikut :
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1. Tabel Admin
Tabel admin berperan untuk menyimpan data yang dapat

mengakses halaman login. Rancangan tabel ini ditampilkan pada tabel

3.4
Tabel 3. 4 Struktur Tabel Admin
Nama Field Tipe Keterangan
id_admin Int (4) Primary Key
Username Varchar (50)
Password Varchar (50)

2. Tabel Kriteria
Tabel kriteria berperan untuk menyimpan data kriteria yang telah
diinput oleh admin. Rancangan tabel ditampilkan pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Struktur Tabel Kriteria

Nama Field Tipe Keterangan
kode_kriteria Varchar (4)
nama_Kriteria Varchar (100)
jenis_kriteria Varchar (50)
bobot_kriteria Varchar (50)

3. Tabel Alternatif

Tabel alternatif berperan untuk menyimpan data lokasi yang telah

diinput oleh admin saat akan melakukan penyuluhan Keluarga

Berencana. Rancangan tabel ditampilkan pada tabel 3.6
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Tabel 3. 6 Struktur Tabel Alternatif

Nama Field Tipe Keterangan

id_alternatif Int (11) Primary Key

nama_alternatif Varchar (100)

Kriteria Varchar (50)

Keterangan

4. Tabel Proses

Tabel proses berperan untuk melakukan perhitungan yang diinput
oleh petugas saat melakukan penyuluhan Keluarga Berencana.
Rancangan tabel ditampilkan pada tabel 3.7

Tabel 3. 7 Struktur Tabel Proses

Nama Field Tipe Keterangan

id_alternatif Int (11) Primary Key

nama_alternatif Varchar (4)

Kriteria Varchar (255)

Keterangan

5. Tabel Hasil
Tabel hasil berperan menyimpan hasil perhitungan lokasi
penyuluhan KB. Rancangan tabel ditampilkan pada tabel 3.8

Tabel 3. 8 Struktur Tabel Hasil

Nama Field Tipe Keterangan

kode_alternatif Int (11) Primary Key




Alternatif Varchar (50)
nilai_akhir Varchar (50)
Keterangan Varchar (50)

6. Tabel Petugas
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Tabel petugas berperan menyimpan data petugas dan memberi

rekomendasi mengenai lokasi penyuluhan Keluarga Berencana.

Rancangan tabel ditampilkan pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Struktur Tabel Petugas

Nama Field Tipe Keterangan
id_petugas Int (4) Primary Key
nama_user Varchar (50)

Username Varchar (50)
Password Varchar(50)
3.7.3 Relasi Tabel
ﬂ e bldcbn hasil
5 nama : varchar(30) v bickbn proses
= alternatif : varchar(3) @ alt - varchar(4) - '
# qi : float 5 nama_kk : varchar(255) v = bkdbn alternatif
# c1:int(11) 2 id_alt ©int(11)
# 2 int(11) 2 nama_alternatif - varchar(100)
# c3 - int{11) # k1 float
# od - int(11) # k2 float
: 4 c5:int(11) # k3 - float
o Dkkbn user & k4 - float
¢ id_user : int(4) # k5 : float
= nama : varchar(100) u k6 - float
2 username : varchar(50) ﬂ "~ bickbo Kriteria 4 k7 - float
2 password : varchar(50) 4 k8 - float

2 role : char{1)

@ kode : varchar(4)
= nama_kriteria : varchar(100)
# bobot : float

Gambar 3. 8 Relasi Tabel Database
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Pada Gambar 3.8 merupakan relasi antar tabel yaitu tabel user
memiliki relasi dengan tabel alternatif dan kriteria, lalu memiliki relasi

dengan tabel proses dan hasil.

3.8 Flowchart Proses
Untuk mendapatkan rekomendasi yang sesuai dengan data yang tersedia dan
membangun model yang diinginkan oleh pengguna, perlu dilakukan perancangan
alur aplikasi dengan menggunakan flowchart. Flowchart ini akan mempermudah

dalam mendapatkan hasil rekomendasi yang tepat.

Input
Usemame
dan
Password

Tidak

Ya
Halaman
Utama

Input
Kriteria, Tampil Form
Alternatif P Kriteria, Alternatif,
dan Bobot Bobot Penilaian
Penilaian
Hasil
Rekli);?;gidasn A Proses Perhitungan
Metode WSM
Penyuluhan
KB

Gambar 3.9 Flowchart Sistem
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lustrasi gambar 3.9 menunjukkan alur proses pada pembuatan sistem. Admin
akan menjalankan tahapan login dengan nama pengguna dan kata sandi, jika data
valid akan diarahkan ke menu utama. Setelah itu melakukan proses perhitungan
sistem pendukung keputusan dengan metode weighted sum model melalui beberapa
langkah. Hasil akhir adalah rekomendasi dari beberapa lokasi berupa laporan yang

dapat dicetak.

3.9 Perancangan Tampilan Antarmuka
Perancangan tampilan antarmuka sistem pendukung keputusan  ini
menggambarkan informasi pada setiap halaman. Perancangan ini dilakukan dengan

bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySql.

3.9.1 Rancangan Antarmuka Halaman Menu Admin

1. Rancangan Antarmuka Halaman Login

Please Login @

Username

I |

Password

Login Sebagai
L |

Gambar 3. 10 Antarmuka Halaman Login
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Pada Gambar 3.10 merupakan halaman utama yaitu menu login,
dimana admin harus menginput username dan password terlebih
dahulu untuk menuju halaman beranda web.

2. Rancangan Antarmuka Halaman Beranda Admin

admin | ¢ Beranda

Beranda

Data Petugas

H

Keluar Selamat Datang Administrator

PENERAPAN METODE WEIGHTED SUM MODEL DALAM PENENTUAN
LOKASI PENYULUHAN KELUARGA BERENCANA

Gambar 3. 11 Antarmuka Beranda Admin

llustrasi 3.11 adalah tampilan utama dashboard admin apabila
autentikasi berhasil. Beranda menampilkan informasi dan menu-
menu yang dapat dilihat oleh admin seperti beranda, data petugas dan

menu keluar.



3. Rancangan Antarmuka Data Petugas
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Beranda

| Data Petugas

Keluar

2e2 Data Petugas

-+ Tambah Data

Nama Petugas
username

CAw]

Mama Petugas

@a

usermame

Mama Petugas

username

Can]

Gambar 3. 12 Antarmuka Data Petugas

llustrasi 3.12 adalah tampilan data petugas. Admin berhak

menambahkan petugas dengan menambahkan dan mengedit data.

Data tersebut berisi nama petugas, username dan password.

3.9.2

Rancangan Antarmuka Halaman Menu Petugas

1. Rancangan Antarmuka Halaman Beranda Petugas

Petugas

Beranda

Data Kriteria

Data Alternatif

Proses WSM

Laporan Hasil

Keluar

4 Beranda

Data Alternatif
20

8

Data Kriteria

Gambar 3. 13 Antarmuka Halaman Beranda Petugas
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Gambar 3.13 merupakan tampilan beranda petugas apabila
mendapatkan akses setelah login. Menu beranda menampilkan
informasi dan sub menu yang dapat dilihat oleh petugas seperti
beranda, data kriteria, data alternatif, proses WSM, laporan hasil dan
keluar.

2. Rancangan Antarmuka Halaman Kriteria

Petugas| +— Data Kriteria

Beranda No |Kode |[Nama Kriteria Bobot | Aksi
| Data Kriteria | [ |oot Jumlah Pasangan Usia Subur | 25% |'_,f
B Data Alternatif 2. |coz Jumlah Pengguna Alat Kentr | 15% L’

Proses WSM 3. |C03 |Aksesibilitas Lokasi 10% 4

LaporanHasil | 14 |cos  [Bioya 5% | @
Keluar

5. |cos Jumlah Peserta KB 10% 24

6. |coe  [|Jumlah Kartu Keluarga 10% 24

7. |co7  [Jumlah Anak 20% | &

8. |cos |Pendidikan 5% | &

Gambar 3. 14 Antarmuka Halaman Kriteria

Gambar 3.14 menampilkan halaman kriteria, pada halaman ini
petugas dapat menambahkan dan mengedit nama dan kode kriteria
yang diakan diproses dalam pengambilan keputusan penentuan

lokasi penyuluhan KB.
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3. Rancangan Antarmuka Halaman Alternatif

Petugas E Data Alternatif

Beranda Kode| Kabupaten |CO1|CO2Z|CO3|CO4|CO5 |CO6 |CO7 |COo8

| Data Kriteria A1

Data Alternatif AOZ

Proses WSM AQ3
Laporan Hasil AQ4
Keluar
A0S
AQB
AQ7
AQ20

Gambar 3. 15 Antarmuka Halaman Alternatif

Gambar 3.15 menampilkan halaman alternatif, pada halaman ini
petugas dapat menambah data lokasi Kabupaten/Kota kriteria, dan
kode yang diakan diproses dalam pengambilan keputusan penentuan

lokasi penyuluhan KB.

4. Rancangan Antarmuka Proses WSM

Petugas| s Proses WSM

| Beranda Kode| Alternatif |CO1|CO2|C03|C04|CO5 |CO6|CO7|CO8

| Data Kriteria AO1

Data Alternatif A02

Proses WSM AO3

Laporan Hasil AO4

Keluar
A0S

AQ20

I Proses Perhitungan |

Gambar 3. 16 Antarmuka Halaman Proses WSM
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Gambar 3.16 menampilkan halaman proses perhitungan sistem
pendukung keputusan metode WSM. Pada halaman ini petugas akan
memasukkan data alternatif dan kriteria yang akan diakan dihitung

sehingga mengahsilkan perangkingan lokasi prioritas.

5. Rancangan Antarmuka Laporan Hasil

e "
Petugas . Laporan Hasil &= Cetak

[ Beranda | [Kede Nama Kabupaten [Nilai Akhir [Ranking
[ooarena | |2
Data Alternatif A02
Proses WSM A03
Laporan Hasil AO4
Keluar e
A0
AO7

A020

Gambar 3. 17 Antarmuka Laporan Hasil

Pada Gambar 3.17 menampilkan laporan, pada halaman ini
berisi hasil perhitungan nilai akhir penentuan lokasi penyuluhan KB.
Tabel tersebut akan memberikan informasi rekomendasi lokasi
prioritas berdasarkan hasil rangking, serta pengguna juga dapat

mencetak laporan tersebut.

3.10 Jadwal Penelitian
Waktu penelitian tugas akhir ini dilakukan mulai bulan Desember 2023

hingga selesai. Jadwal penelitian dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :



Tabel 3. 10 Jadwal Penelitian
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NO

Kegiatan

Bulan

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Pengajuan Judul

Perizinan Penelitian

Penyusunan Proposal

Penyelesaian Proposal

Penelitian

Pengumupulan Data

Nl o g A w N e

Penyelesaian Skripsi




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Penenlitian ini menghasilkan lokasi prioritas Penyuluhan Keluarga Berencana

pada 33 Kabupaten/Kota wilayah Sumatra Utara di BKKBN Sumut.

4.1.1 Analisis Sistem Lama

Untuk melakukan penyuluhan, pihak BKKBN harus melakukan
musyawarah terlebih dahulu. Dalam hal ini, BKKBN akan mengumpulkan
data dan informasi dengan melibatkan berbagai pihak terkait. Dalam
musyawarah, BKKBN akan menidentifikasi wilayah-wilayah prioritas yang

memiliki kebutuhan mendesak penyuluhan KB.

4.1.2 Analisis Sistem Yang Diperbaharui

Pengembangan sistem pendukung keputusan metode melalui
weighted sum model dalam menentukan lokasi prioritas Penyuluhan Keluarga
Berencana. Aksesibilitas pada sistem pada sistem terdapat dua user yaitu
admin dan pengguna. Admin bertugas mengelola data petugas, di sisi lain
petugas dapat mengakses hasil rekomendasi ynag diberikan oleh sistem. Cara
kerja sistem ini, menginputkan data kriteria dan alternatif sebagai variabel
pendukung keputusan sehingga sistem dapat dilakukan diproses perhitungan,

yang akan memberikan rekomendasi lokasi yang tepat bagi BKKBN Sumut.

55



4.2 Implementasi Metode WSM

421

Data Kriteria dan Bobot Kriteria

Tabel 4. 1 Data kriteria dan bobot

56

Kode Kriteria Keterangan Bobot
Co1 Jumlah Pasangan Usia Subur 25%
C02 Jumlah Pengguna Alat Kontrasepsi 15%
Co03 Aksesibilitas Lokasi 10%
Co4 Biaya 5%
CO05 Jumlah Peserta KB 10%
C06 Jumlah Kartu Keluarga 10%
Co7 Jumlah Anak 20%
Co8 Pendidikan 5%

Tabel 4. 2 Penjelasan dan penjabaran kriteria
No Kriteria Keterangan

1. | Jumlah Pasangan Usia Subur

Usia pasangan yang masuk
dalam jumlah Pasangan
Usia Subur adalah
pasangan Yyang berusia
mulai 15 — 49 Tahun

2. | Jumlah Pengguna Alat Kontrasepsi

Dihitung berdasarkan
jumlah penggunaan alat
kontrasepsi

3. | Aksesibilitas Lokasi

Aksesibilitas Lokasi
dihitung berdasarkan jarak
antara Kantor bkkbn Sumut
(pusat) ke Kantor BKKBN
tingkat Kabupaten.
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4. | Biaya

Biaya Operasional
Penyuluhan tidak lebih dari
5 juta yaitu dengan nilai:

1. 500-1juta (1)

1.5-2 juta (2)

2.5-3 juta (3)

3.5-4 juta (4)

5-5 juta (5)

a s wn

5. | Jumlah Peserta KB

Dihitung berdasarkan
jumlah Peserta KB dan
Pernah KB ditiap
Kabupaten.

6. | Jumlah Kartu Keluarga

Jumlah keluarga
dimutahirkan setiap
Kabupaten

7. | Jumlah Anak

Dihitung berdasarkan
Jumlah Anak Lahir Hidup
Setiap Kabupaten

8. Pendidikan

Dihitung berdasarkan
mayoritas pasangan
dengan jenjang pendidikan
Tidak Tamat SD (1), Tamat
SD (2), Tamat SLTP (3,
Tamat SLTA (4), dan jika
Tamat PT/Akademi (5)

4.2.2 Data Nilai Alternatif Setiap Kriteria

Data alternatif yang digunakan untuk penentuan lokasi Penyuluhan

KB menggunakan 33 data Kabupaten/Kota wilayah Sumut. Data diperoleh

dari siga.BKKBN Sumut sebagai variabel keputusan. Data ditampilkan di

Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Data Alternatif Lokasi Penyuluhan KB Pada Setiap Kriteria

Kode | Alternatif | CO1 | C02 | CO3 | C04 | CO5 | CO6 | CO7 | CO8
A01 | Labuhan |62.678 [28.864 302 km[2.5 juta[29.134 [23.333 24.069 4 SLTA
Batu orang [orang (3) orang KK  Janak
A02 | Asahan [104.15 48.964 (181 km[3 juta 149.427 [24.507 {39.011 4 SLTA
9 orangforang (3) orang KK  j@nak
AO03 | Simalun [112.11 50.738 144 kmp5 juta 51.194 26.054 48.226 ¥4 SLTA
gun 6 orangorang (5) orang KK  |anak
A04 | Dairi 33.036 [11.531 177 km3 juta [11.615 [13.491 [18.462 4 SLTA
orang |orang (3) orang KK anak
A05 | Karo 47.843 [20.734 [104 km[3 juta [20.941 16.970 (19.335 4 SLTA
orang |orang (3) orang KK anak
A06 | Deli 276.77 [130.12 28 km 5 juta [130.94 [80.938 [89.742 4 SLTA
Serdang |2 orang|2 orang (5) 5 orang KK fanak
AO07 | Langkat [144.92 [75.632 [/2km (@4 juta [76.165 [21.954 48.260 ¥4 SLTA
3 orang orang (4) orang KK  j@nak
A08 | Nias 35.004 [7.854 (144 km{5juta [7.941 [7.449 [18.809 [1 Tidak
Selatan  |orang jorang (5) orang KK anak [Tamat
SD
AQ09 | Samosir [13.662 4.768 220 km[2.5 jutald.825 [10.456 8.204 4 SLTA
orang |orang (3) orang KK anak
A010 | Serdang [92.621 47.528 97 km {4 juta #47.949 21.639 [33.299 4 SLTA
Bedagai |orang |orang (4) orang KK  janak
A011 | Batu 59.374 27.670 (133 km[2.5 juta[27.882 [21.451 [23.461 2 SD
Bara orang forang (3) orang KK  Janak
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A012 | Padang 41.087 [15.863 460 kmy juta [16.128 [19.318 [17.669 2 SD
Lawas orang forang (4) orang KK  j@nak

A013 | Padang [32.550 [14.450 393 kmi juta [14.676 [9.275 [15.920 ¥4 SLTA
Lawas orang forang (4) orang KK  j@nak
Utara

A014 | Labuhanba40.248 [19.532 349 km[2 juta [19.690 34.622 [15.957 4 SLTA
tu Selatan jorang |orang (2) orang KK anak

A015 | Labuhan [(51.763 26.293 259 km2 juta [26.572 [31.786 [21.009 4 SLTA
batu orang |orang (2) orang KK anak
Utara

A016 | Sibolga [10.304 4.912 353 km{2 juta #4.949 [17.222 4.824 U SLTA

orang |orang (2) orang KK anak

A017 | Tanjung [22.492 [12.601 178 km{2 juta [12.695 [32.628 9.719 U SLTA
Balai orang |orang (2) orang KK anak

A018 | Pematang [28.130 [14.039 [135 km]2 juta [14.130 31.598 [11.166 ¥ SLTA
Siantar  jorang [(orang (2) orang KK  janak

A019 | Tebing [21.990 [12.087 89 km [3juta [12.181 2.367 [7.493 WU SLTA
Tinggi orang forang (3) orang KK  fanak

A020 | Medan 227.06 91.353 4,8 km 5 juta [91.857 [92.577 [70.534 4 SLTA

2 orangforang (5) orang KK  jnak

A021 | Humbang R1.359 [7.979 [246 km[2.5 juta8.061 [10.257 [13.627 ¥4 SLTA
Hasunduta jorang |orang (3) orang KK anak

A022 | Mandailig 54.610 22.647 68 km{3 juta [22.953 [17.402 26.235 2 SD
Natal orang forang (3) orang KK  j@nak




60

A023 | Nias 15.877 5.504 B05kmp juta 5.552 .468 [10.149 [1 Tidak
orang forang (5) orang KK  janak [Tamat
SD
A024 | Nias Barat{10.049 [3.513 320 kmp juta [3.547 [7.328 6.063 [1 Tidak
orang forang (5) orang KK  janak [Tamat
SD
A025 | Nias Utara16.347 5.865 94 km|5juta 5.921 6.923 [10.057 [1 Tidak
orang [orang (5) orang KK  janak [Tamat
SD
A026 | Pakpak 6.159 [R.804 [199 km2 juta [2.836 ©.086 [3.737 ¥ SLTA
Bharat |orang forang |km (2) orang KK  j@nak
A027 | Tapanuli [37.880 19.385 362 km|3 19.583 (12.628 [17.676 ¥ SLTA
Selatan  forang |orang orang KK  j@nak
A028 | Tapanuli #40.427 [15.443 358 km{3 juta [15.684 9.157 [21.562 ¥4 SLTA
Tengah  forang [orang (3) orang KK  j@nak
A029 | Tapanuli 33.464 [12.705 93 km|3 juta [12.868 [13.098 [19.512 4 SLTA
Utara orang orang (3) orang KK  j@nak
A030 | Toba 22.010 8.156 [260 km{2.5 jutai8.249 9.896 [12.332 4 SLTA
orang |orang (3) orang KK anak
A031 | Binjai 37.467 23.492 6 km (3 juta [23.641 (38.061 [10.753 4 SLTA
orang |orang (3) orang KK anak
A032 | Gunung [17.297 6.549 [286 km[2.5 juta5.578 [19.446 [8.958 U SLTA
Sitoli orang [orang (3) orang KK  |anak
A033 | Padangsid [26.704 (12.503 396 km3 juta [12.589 [51.185 [11.224 4 SLTA
empuan Orang [orang (3) orang KK anak
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Bobot(W) 25% | 15% | 10% | 5% | 10% | 10% | 20% | 5%

4.2.3 Proses Perhitungan Metode WM-Score
Melakukan perhitungan, mengalikan nilai bobot kriteria dengan data
alternatif sesuai dengan kriteria melalui persamaan,
Xij= R1* Wj.
Dengan bobot :
w=(025+015+0,1+005+01+01+024+005)=1
Kemudian menjumlahkan tiap-tiap hasil perkalian krtiteria seperti sebagai
beirkut:
A0l = (0,25*62.678) + (0,15%28.864) + (0,1*302) + (0,05*3) + (0,1*29.134) +
(0,1*23.333) + (0,2*24.069) + (0,05*4)
=15.669,5 + 4.329,6 + 30,2 + 0,15 + 2.913,4 + 2.333,3 + 4.813,8 + 0,2
=30.090
A02 = (0,25*10.459) + (0,15%48.964) + (0,1*181) + (0,05*3) + (0,1*49.427) +
(0,1%24.507) + (0,2*39.011) + (0,05*4) ,
=26.039,75 + 7.344,6 + 18,1 + 0,15 + 4.942,7 + 2.450,7 + 7.802,2 + 0,2
= 48.598
A03 = (0,25*112.116) + (0,15*50.738) + (0,1*144) + (0,05*5) + (0,1*51.194) +
(0,1*26.054) + (0,2*48.226) + (0,05*4)
=28.029 + 7.610,7 + 14,4 + 0,25 + 5.119,4 + 2.605,4 + 9.645,2 + 0,2
=53.025
A04 = (0,25*%33.036) + (0,15*11.531) + (0,1*177) + (0,05*3) + (0,1*11.615) +

(0,1*13.491) + (0,2*18.462) + (0,05*4)
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=8.259 +1.729,65 + 17,7 + 0,15 + 1.161,5 + 1.349,1 + 3.692,4 + 0,2
=16.210
A05 = (0,25*%47.843) + (0,15%20.734) + (0,1*104) + (0,05*3) + (0,1*20.941) +
(0,1*16.970) + (0,2%19.335) + (0,05*4)
=11.960,75 + 3.110,1 + 10,4 + 0,15 + 2.094,1 + 1.697 + 3.867 + 0,2
=22.740
A06 = (0,25%276.772) + (0,15%130.122) + (0,1*28) + (0,05*5) + (0,1*130.945) +
(0,1*80.938) + (0,2*89.742) + (0,05*4)
=69.193 + 19.518,3 + 2,8 + 0,25 + 13.094,5 + 8.093,8 + 17.948,4 + 0,2
=127.851
A07 = (0,25%144.923) + (0,15*75.632) + (0,1*72) + (0,05*4) + (0,1*76.165) +
(0,1*21.954) + (0,2*48.260) + (0,05*4)
=36.230,75+11.344,8+ 7,2+ 0,2 + 7.616,5 + 2.195,4 + 9.652 + 0,2
=67.047
A08 = (0,25*35.004) + (0,15*7.854) + (0,1*144) + (0,05*5) + (0,1*7.941) +
(0,1*7.449) + (0,2*18.809) + (0,05*1)
=8.751+1.178,1 + 14,4 + 0,25+ 794,1 + 7449 + 3.761,8 + 0,05
=15.245
A09 = (0,25*13.662) + (0,15*4.768) + (0,1*220) + (0,05*3) + (0,1*4.825) +
(0,1*10.456) + (0,2*8.204) + (0,05*4)
=3.4155+ 7152+ 22 +0,15+ 4825+ 1.045,6 + 1.640,8 + 0,2
=7.322
A010 = (0,25%92.621) + (0,15*47.528) + (0,1*97) + (0,05%4) + (0,1*47.949) +

(0,1*21.639) + (0,2*33.299) + (0,05*4)
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= 23.155,25 + 7.129,2 + 9,7 + 0,2 + 4.794,9 + 2.163,9 + 6.659,8 + 0,2
= 43.913

A011 = (0,25%59.374) + (0,15*27.670) + (0,1*133) + (0,05*3) + (0,1*27.882) +
(0,1%21.451) + (0,2*23.461) + (0,05*2)
= 14.843,5 + 4.150,5 + 13,3 + 0,15 + 2.788,2 + 2.145.1 + 4.692,2 + 0,1
= 28.633

A012 = (0,25*41.087) + (0,15*15.863) + (0,1*460) + (0,05*4) + (0,1*16.128) +
(0,1%19.318) + (0,2*17.669) + (0,05*2)
=10.271,75 + 2.379,45 + 46 + 0,2 + 1.612,8 + 1.931,8 + 3.533,8 + 0,1
=19.776

A013 = (0,25%32.550) + (0,15*14.450) + (0,1*393) + (0,05*4) + (0,1*14.676) +
(0,1%9.275) + (0,2%15.920) + (0,05*4)
= 8.137,5 + 2.167,5 + 39,3 + 0,2 + 1.467,6 + 927,5 + 3.1784 + 0,2
= 15.924

A014 = (0,25%40.248) + (0,15%19.532) + (0,1*349) + (0,05*2) + (0,1*19.690) +
(0,1%34.622) + (0,2*15.957) + (0,05*4)
= 10.062 + 2.929,8 + 34,9 + 0,1 + 1.960 + 3.462,2 + 3.191,4 + 0,2
= 21.650

A015 = (0,25%51.763) + (0,15*26.293) + (0,1*259) + (0,05*2) + (0,1*26.572) +
(0,1*31.786) + (0,2*21.009) + (0,05*4)
= 12.940,75 + 3.943,95 + 25,9 + 0,1 + 2.657,2 + 31.78,6 + 42.01,8 + 0,2
= 26.949

A016 = (0,25%10.304) + (0,15%4.912) + (0,1*353) + (0,05*2) + (0,1*4.949) +

(0,1%17.222) + (0,2*4.824) + (0,05*4)



64

= 2576 +736,8 + 35,3 +0,1 + 4949 + 1.722,2 + 964,8 + 0,2
= 6.530

AO017 = (0,25%22.492) + (0,15*12.601) + (0,1*178) + (0,05*2) + (0,1*12.695) +
(0,1%32.628) + (0,2*9.719) + (0,05*4)
=5.623 +1.890,15 + 17,8 + 0,1 + 1.269,5 + 3.262,8 + 1.943,8 + 0,2
= 14.007

A018 = (0,25*28.130) + (0,15*14.039) + (0,1*135) + (0,05*2) + (0,1*14.130) +
(0,1*31.598) + (0,2*11.166) + (0,05*4)
=7.032,5 +2.105,85 + 13,5 + 0,1 + 1.413 + 3.159,8 + 2.233,2 + 0,2
= 15.958

A019 = (0,25*21.990) + (0,15%12.087) + (0,1*89) + (0,05*3) + (0,1*12.181) +
(0,1%22.367) + (0,2*7.493) + (0,05*4)
= 5.497,5 + 1.813,05 + 8,9 + 0,15 + 1.218,1 + 2.236,7 + 1.498,6 + 0,2
=12.273

A020 = (0,25%227.062) + (0,15%91.353) + (0,1*4,8) + (0,05*5) + (0,1*91.857) +
(0,1%92.577) + (0,2*70.534) + (0,05*4)
= 56.765,5 + 13.702,95 + 0,48 + 0,25 + 9.185,7 + 9.257,7 + 14.106,8 + 0,2
=103.020

A021 = (0,25%21.359) + (0,15*7.979) + (0,1*246) + (0,05*3) + (0,1*8.061) +
(0,1%10.257) + (0,2*13.627) + (0,05*4)
=5.339,75 + 1.196,85 + 24,6 + 0,15 + 806,1 + 1.025,7 +2.725,4 + 0,2
=11.119

A022 = (0,25%54.610) + (0,15*22.647) + (0,1*568) + (0,05*3) + (0,1*22.953) +

(0,1*17.402) + (0,2*26.235) + (0,05*2)
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=13.652,5 + 3.397,05 + 56,8 + 0,15 + 2.295,3 + 1.740,2 + 5.247 + 0,1
= 26.389

A023 = (0,25*15.877) + (0,15%5.504) + (0,1*305) + (0,05*5) + (0,1*5.552) +
(0,1%5.468) + (0,2*10.149) + (0,05*1)
=3.969,25 + 825,6 + 30,5 + 0,25 + 555,2 + 546,8 + 2.029,8 + 0,05
=7.957

A024 = (0,25%10.049) + (0,15*3.513) + (0,1*320) + (0,05*5) + (0,1*3.547) +
(0,1*7.328) + (0,2*6.063) + (0,05*1)
=2.512,25 + 526,95 + 32 + 0,25 + 354,7 + 732,8 + 1.212,6 + 0,05
=5.372

A025 = (0,25%16.347) + (0,15*5.865) + (0,1*294) + (0,05*5) + (0,1*5.921) +
(0,1%6.923) + (0,2*10.057) + (0,05*1)
=4.086,75 + 879,75+ 29,4 + 0,25 + 592,1 + 692,3 + 2.011,4 + 0,05
=8.292

A026 = (0,25*6.159) + (0,15*2.804) + (0,1*199) + (0,05*2) + (0,1*2.836) +
(0,1%6.086) + (0,2*3.737) + (0,05*4)
=1.539,75 + 420,6 + 19,9 + 0,1 + 283,3 + 608,6 + 747,4 + 0,2
=3.620

A027 = (0,25*37.880) + (0,15*19.385) + (0,1*362) + (0,05*3) + (0,1*19.583) +
(0,1%12.628) + (0,2*17.676) + (0,05*4)
=9.470 + 2.907,75 + 36,2 + 0,15 + 1.958,3 + 1.262,8 + 3.535,2 + 0,2
=19.171

A028 = (0,25%40.427) + (0,15%15.443) + (0,1*358) + (0,05*3) + (0,1*15.684) +

(0,1%9.157) + (0,2*21.562) + (0,05*4)
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=10.106,75 + 2.316,45 + 35,8 + 0,15 + 1.568,4 + 915,7 + 4.312,4 + 0,2
=19.256

A029 = (0,25*33.464) + (0,15*12.705) + (0,1*293) + (0,05*3) + (0,1*12.868) +
(0,1*13.098) + (0,2*19.512) + (0,05*4)
=8.366 + 1.905,75 + 29,3 + 0,15 + 1.286,8 + 1.309,8 + 3.902,4 + 0,2
=16.800

A030 = (0,25*%22.010) + (0,15*8.156) + (0,1*260) + (0,05*3) + (0,1*8.249) +
(0,1%9.896) + (0,2*12.332) + (0,05*4)
=5.502,5+1.223,4 + 26 + 0,15 + 842,9 + 989,6 +2.466,4 + 0,2
=11.033

A031 = (0,25*37.467) + (0,15%23.492) + (0,1*26) + (0,05*3) + (0,1*23.641) +
(0,1*38.061) + (0,2*10.753) + (0,05*4)
=9.366,75 + 3.523,8 + 2,6 + 0,15 + 2.364,1 + 3.806,1 + 2.150,6 +0,2
=21.214

A032 = (0,25%17.297) + (0,15%6.549) + (0,1*286) + (0,05*3) + (0,1*6.578) +
(0,1*%19.446) + (0,2*8.958) + (0,05*4)
=4.324,25 + 982,35 +28,6 + 0,15 + 657,8 + 1.944,6 + 1.791,6 + 0,2
=0.730

A033 = (0,25*%26.704) + (0,15*12.503) + (0,1*396) + (0,05*3) + (0,1*12.589) +
(0,1*51.185) + (0,2*11.224) + (0,05*4)
=6.676 + 1.875,45 + 39,6 + 0,15 + 1.258,9 + 5.118,5 + 2.244,8 + 0,2
=17.214

Langkah selanjutnya, melakukan perangkingan setiap alternatif untuk menentukan

keputusan lokasi prioritas Penyuluhan KB BKKBN Sumut seperti pada Tabel 4.4
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Kode Alternatif Nilai Ranking
A0l Labuhan Batu 30.090 7
A02 Asahan 48.598 5
A03 Simalungun 53.025 4
A04 Dairi 16.210 19
A05 Karo 22.740 11
A06 Deli Serdang 127.851 1
A07 Langkat 67.047 3
A08 Nias Selatan 15.245 22
A09 Samosir 7.322 30
A010 | Serdang Bedagai 43.913 6
A011 |Batu Bara 28.633 8
A012 | Padang Lawas 19.776 14
A013 |Padang Lawas Utara 15.924 21
A014 | Labuhanbatu Selatan 21.650 12
A015 | Labuhanbatu Utara 26.949 9
A016 | Sibolga 6.530 31
A017 | Tanjung Balai 14.007 23
A018 | Pematang Siantar 15.958 20
A019 | Tebing Tinggi 12.273 24
A020 | Medan 103.020 2
A021 | Humbang Hasunduta 11.119 25
A022 | Mandailing Natal 26.389 10
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A023 | Nias 7.957 29
A024 | Nias Barat 5.372 32
A025 | Nias Utara 8.292 28
A026 | Pakpak Bharat 3.620 33
A027 | Tapanuli Selatan 19.171 16
A028 | Tapanuli Tengah 19.256 15
A029 | Tapanuli Utara 16.800 18
A030 |Toba 11.033 26
A031 |Binjai 21.214 13
A032 | Gunung Sitoli 9.730 27
A033 | Padangsidempuan 17.214 17

Maka dari perhitungan diatas, hasil keputusan alternatif terbaik terdapat pada

Kabupaten/Kota yaitu Deli Serdang (127.851), Medan (103.020), Langkat

(67.047), Simalungun (53.025), dan Asahan (48.598).

Berikut merupakan hasil

menggunakan MS.Excel.

perhitungan metode Weighted Sum Model

Tabel 4. 5 Data Alternatif Lokasi Penyuluhan KB Pada Setiap Kriteria

MS.Excel

Labuhan Batu | 62678 |28864 |302 | 3 |29134 23333 24906 4
Asahan 1005 ago6a (181 | 3 |agazr |20 |3 ] 4
Simalungun 11511 50738 |144 | 5 |51194 26405 48622 4
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Dairi 33036 |11531 (177 | 3 |11615 13149 18246 4
Karo 47843 20734 |104 | 3 |20041 16097 19533 4
) 27677 | 13012 13094 | 8093 | 8974
Deli Serdang 5 5 28 5 5 3 5 4
Langkat 14;‘92 75632 | 72 | 4 | 76165 21495 48026 4
) 1830
Nias Selatan 35004 | 7854 | 144 5 7941 | 7449 9 1
Samosir 13662 | 4768 |220 | 3 | 4825 10645 8204 | 4
Serdang Bedagai |92621 |47528 | 97 4 47949 21963 33929 4
Batu Bara 50374 |27670 (133 | 3 |27882 21145 23146 2
Padang Lawas | 41087 |15863 |460 | 4 |16128 19831 17966 2
Padang Lawas | 3occq (14450 (393 | 4 | 14676 |9275 | 1292 | 4

Utara 0
L-abuhanbatu 40248 |19532 |349 | 2 |19600 |3462 | 1995 | 4
Selatan 2 7
Labuhanbatu 51763 | 26203 | 259 | 2 |26572 |3L78 |2100 |,
Utara 6 9

) 1722

Sibolga 10304 | 4912 (353 | 2 | 4949 |172° 4824 | 4

. . 3262

Tanjung Balai 22492 |12601 178 | 2 |12695 |92 |o719 | 4
Pematang Siantar |28130 14039 |135 | 2 |14130 31859 11616 4
Tebing Tinggi 21990 |12087 | 89 3 (12181 22736 7493 | 4
Medan 22206 91353 | 48 | 5 |91857 92757 70453 4
Humbang 21359 | 7979 |246 | 3 | goe1 |102° |1362 |,
Hasunduta 7 7
Mandailing Natal | 54610 | 22647 |568 | 3 |22953 | 0 26523 2
Nias 15877 | 5504 |305 | 5 | 5552 |5468 10914 1
Nias Barat 10049 | 3513 1320 | 5 | 3547 |7328 |6063 | 1
Nias Utara 16347 | 5865 |294 | 5 | 5921 |6923 10705 1
Pakpak Bharat | 6159 | 2804 |199 | 2 | 2836 |6086 |3737 | 4
Tapanuli Selatan | 37880 |19385 |362 | 3 |19583 12862 17667 4
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Tepunuli Tengah | 40427 | 15443 | 358 | 3 |15684 |9157 |“°° | 4
Tapanuli Utara | 33464 |12705 |293 | 3 |12868 13809 19251 4
Toba 22010 | 8156 |260 | 3 | 8249 |9896 |15° | 4
Binjai 37467 |23492 | 26 | 3 |23641 38106 10375 4
— 1944

Gunung Sitoli | 17297 | 6549 | 286 | 3 | 6578 | T |8958 | 4
Eadangs'demp“a 26704 |12503 396 | 3 |12589 51518 11422 4

Bobot(W) 025 |045 |01 D05 |01 |01 |02 005

A01

Tabel 4. 6 Perhitungan WM-Score pada MS.Excel

15669.50

4329.60

30.20

0.15

2913.40

2333.30

4813.80

0.20

AQ2

26039.75

7344.60

18.10

0.15

4942.70

2450.70

7802.20

0.20

A03

28029.00

7610.70

14.40

0.25

5119.40

2605.40

9645.20

0.20

A04

8259.00

1729.65

17.70

0.15

1161.50

1349.10

3692.40

0.20

A05

11960.75

3110.10

10.40

0.15

2094.10

1697.00

3867.00

0.20

A06

69193.00

19518.30

2.80

0.25

13094.50

8093.80

17948.40

0.20

A07

36230.75

11344.80

7.20

0.20

7616.50

2195.40

9652.00

0.20

A08

8751.00

1178.10

14.40

0.25

794.10

744.90

3761.80

0.05

AQ9

3415.50

715.20

22.00

0.15

482.50

1045.60

1640.80

0.20

A010

23155.25

7129.20

9.70

0.20

4794.90

2163.90

6659.80

0.20

A011

14843.50

4150.50

13.30

0.15

2788.20

2145.10

4692.20

0.10

A012

10271.75

2379.45

46.00

0.20

1612.80

1931.80

3533.80

0.10

A013

8137.50

2167.50

39.30

0.20

1467.60

927.50

3184.00

0.20

A014

10062.00

2929.80

34.90

0.10

1969.00

3462.20

3191.40

0.20

A015

12940.75

3943.95

25.90

0.10

2657.20

3178.60

4201.80

0.20

A016

2576.00

736.80

35.30

0.10

494.90

1722.20

964.80

0.20

A017

5623.00

1890.15

17.80

0.10

1269.50

3262.80

1943.80

0.20

A018

7032.50

2105.85

13.50

0.10

1413.00

3159.80

2233.20

0.20

A019

5497.50

1813.05

8.90

0.15

1218.10

2236.70

1498.60

0.20

A020

56765.50

13702.95

0.48

0.25

9185.70

9257.70

14106.80

0.20

A021

5339.75

1196.85

24.6

0.15

806.1

1025.7

2725.4

0.20

A022

13652.5

3397.05

56.8

0.15

2295.3

1740.2

5247

0.10

A023

3969.25

825.6

30.5

0.25

555.2

546.8

2029.8

0.05
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A024| 2512.25 | 526.95 | 32 | 0.25| 354.7 732.8 | 1212.6 | 0.05
A025| 4086.75 | 879.75 | 29.4 | 0.25 | 592.1 692.3 | 2011.4 | 0.05
A026| 1539.75 | 4206 | 199 | 0.1 283.6 608.6 747.4 10.20
AQ027| 9470 2907.75| 36.2 | 0.15 | 1958.3 | 1262.8 | 3535.2 | 0.20
A028| 10106.75 | 2316.45| 35.8 | 0.15 | 1568.4 | 915.7 | 43124 |0.20
A029| 8366 1905.75| 29.3 | 0.15 | 1286.8 | 1309.8 | 3902.4 | 0.20
A030| 55025 | 12234 | 26 | 0.15| 8249 989.6 | 2466.4 | 0.20
A031| 9366.75 | 3523.8 | 2.6 | 0.15| 2364.1 | 3806.1 | 2150.6 | 0.20
A032| 432425 | 98235 | 28.6 | 0.15| 657.8 | 1944.6 | 1791.6 | 0.20
A033| 6676 1875.45| 39.6 | 0.15 | 1258.9 | 5118.5 | 2244.8 | 0.20

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan WM-Score pada MS.Excel

A0l | Labuhan Batu 30090 7
A02 | Asahan 48598 5
A03 | Simalungun 53025 4
A04 | Dairi 16210 19
A05 | Karo 22740 11
A06 | Deli Serdang 127851 1
A07 | Langkat 67047

A08 | Nias Selatan 15245 22
A09 | Samosir 7322 30
A010 | Serdang Bedagai 43913 6
A011 | Batu Bara 28633 8
A012 | Padang Lawas 19776 14
A013 | Padang Lawas Utara 15924 21
A014 | Labuhanbatu Selatan 21650 12
A015 | Labuhanbatu Utara 26949 9
A016 | Sibolga 6530 31
A017 | Tanjung Balai 14007 23
A018 | Pematang Siantar 15958 20
A019 | Tebing Tinggi 12273 24
A020 | Medan 103020 2
A021 | Humbang Hasunduta 11119 25
A022 | Mandailing Natal 26389 10
A023 | Nias 7957 29
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A024 | Nias Barat 5372 32
A025 | Nias Utara 8292 28
A026 | Pakpak Bharat 3620 33
A027 | Tapanuli Selatan 19171 16
A028 | Tapunuli Tengah 19256 15
A029 | Tapanuli Utara 16800 18
A030 | Toba 11033 26
A031 | Binjai 21214 13
A032 | Gunung Sitoli 9730 27
A033 | Padangsidempuan 17214 17

4.3 Implementasi Sistem

Tahapan ini sistem akan membahas implementasi metode weighted sum

model pada perancangan sistem pengambilan keputusan yang bertujuan untuk

penentuan lokasi penyuluhan keluarga berencana pada BKKBN Sumut. Sistem

pendukung keputusan ini memiliki 2 aksesibilitas yaitu sesuai dengan peran

pengguna yang merupakan pegawai BKKBN Sumut.

4.3.1 Tampilan Hasil Perancangan Menu Admin

1. Halaman Login

Admin harus menjalankan prosedur login terlebih dahulu dengan
memasukkan nama pengguna dan kata sandi serta memilki hak akses
yang sesuai, seperti terlihat pada Gambar 4.1 dibawah, sebelum

mengakses halaman utama sistem.
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Please Login &

Username

admin

Password

Login Sebagai

Admin v

Gambar 4. 1 Halaman Login Admin

2. Halaman Beranda Admin
Halaman beranda admin merupakan menu utama yang akan
ditampilkan pada pertama kali mengakses yang berisi infomasi seperti

pada Gambar 4.2.

SPK - WSM = & Hy, Zahwa Putri Lubis

@ Zahwa Putri Lubis /ﬁ‘ Beranda

# Beranda

s Selamat Datang Administrator

© Zahwa - 2024

Gambar 4. 2 Halaman Beranda Admin
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3. Halaman Data Petugas
Halaman Data Petugas menampilkan data-data petugas yang
dikelola oleh admin. Menu ini dapat menambahkan data petugas,

mengubah password serta menghapus data seperti pada Gambar 4.3.

SPK - WSM = & Hy, Zahwa Putri Lubis

@ Zahwa Putri Lubis 2% Data Petugas

Juliana Sari Muhammad Rizky Saiful Putra Nasution

patugas_d252 E E petugas_b&6s E E petugas_b2ab E H

© Zahwa - 2024

Gambar 4. 3 Halaman Data Petugas

4.3.2 Tampilan Hasil Perancangan Menu Petugas
1. Halaman Login
Sama halnya dengan admin, maka petugas akan menjalankan
tahapan login terlebih dahulu untuk dapat mengakses, dengan
menginput username dan password. Halaman dapat dilihat pada

Gambar 4.4

Please Login &

Username

petugas_b6&65

Password

Login Sebagai

Petugas ~

Login =%

Gambar 4. 4 Halaman Login Petugas
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2. Halaman Beranda Petugas
Halaman ini menampilkan menu utama petugas yang berisi data

dan informasi kriteria dan alternatif, dapat dilihat pada Gambar 4.5.

SPK - WSM

& Hy, Muhammad Rizky

Petugas

e TSRS A Beranda

# Beranda Data Alternatif Data Kriteria
= DataKriteria 20 8
B Data Alternatif
£5 Proses WsM

B Laporan Hasil

@ Keluar

© Zahwa - 2024

Gambar 4. 5 Halaman Beranda Petugas

3. Halaman Data Kriteria

Halaman ini akan menampilkan data kriteria yang digunakan
dengan masing-masing bobot dan kode kriteria. Petugas dapat
mengubah kriteria sesuai dengan kebutuhan. Halaman ini terlihat di

ilustrasi Gambar 4.6

SPK - WSM

& Hy, Muhammad Rizky

@ MRS = Data Kriteria

Petu

Nama Kriteria Bobot Aksi

A Beranda

1 4y} Jumlah Pasangan Usia Subur 025 z
i Data Kriteria
B Data Altematif 2 co2 Jumlah Pengguna Alat Kontrasepsi 0.15 Z
8 Proses WSM 3 03 Aksesibilitas Lokasi 0.1 Ire
B Laporan Hasil

4 C04 Biaya 0.05 Z
B Keluar

5 05 Jumlah Peserta KB 01 ]

6 C06 Jumlah Kartu Keluarga 01 z

© Zahwa - 2024

Gambar 4. 6 Halaman Data Krteria
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4. Halaman Data Alternatif

Halaman ini menampilkan data-data alternatif seperti kode
alternatif, nama-nama Kabupaten/Kota Sumatera Utara yang akan
dijadikan alternatif, dan kriteria yang digunakan. Pada halaman ini
petugas dapat menambahkan data alternatif yang dibutuhkan, seperti

pada Gambar 4.7.

SPK - WSM

& Hy, Muhammad Rizky

Ll B Data Alternatif

Petugas

e

Show 19 ¢ entries Search:
# Beranda
Jumlah Jumlah
= Data Kiiteria Pasangan Pengguna
Nama Usia Alat Aksesibilitas

B Data Atemaif Kode " Kabupaten Subur Kontrasepsi Lokasi
2% Proses WSM . .

Aot Labuhan Batu 62678 28864 302 3 29134 23333
B Laporan Hasil

A02 Asahan 104159 48964 181 3 49427 24507
@ Keluar

A3 Simalungun 112116 50738 144 5 51194 26054

A4 Dairi 33036 11531 177 3 11615 13491
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Gambar 4. 7 Halaman Data Alternatif

5. Halaman Proses WSM
Halaman ini akan menampilkan kode alternatif, nama-nama
alternatif, nilai-nilai pada setiap kriteria, kemudian petugas dapat

dilakukan proses perhitungan menggunakan metode WSM.

SPK - WSM = 2 Hy, Muhammad Rizky
# Labuhanba 4024 1953 349 2 1969 3462 1595
Muhammad Rizky
Petugas
¢ Labuhanba 5176 2629 259 2 2657 3178 2100 4
Sibolga 10. 4912 2 4949 172 4824
Tanjung Bal 4 26 178 26 2 9719

8 4 1 2 1413 1 116
2199 208 218 2236 7493
‘ Medan 2270 9135 48 5 9185 9257 7053

© Zahwa - 2024
Gambar 4. 8 Halaman Proses WSM
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6. Halaman Laporan Hasil

Halaman ini berisi laporan hasil perhitungan penentuan lokasi
Penyuluhan Keluarga Berencana pada BKKBN Sumut. Data yang
dimuat yaitu kode alternatif, nama kabupaten, nilai akhir dan hasil
perangkingan. Pada menu ini petugas dapat melihat serta mencetak

laporan berupa pdf, seperti ilustrasi Gambar 4.9

SPK - WSM = & Hy, Muhammad Rizky
| L .
@ il B Hasil Proses WSM
Petugas
# Beranda Nama Kabupaten Nilai Akhir Rangking
i DataKriteria A6 Deli Serdang 127,851 1
o T 220 Medan 103,020 2
& Proses WSM
o AO7 Langkat 67,047 3
[ Laporan Hasil
AD3 Simalungun 53025 4
® Keluar
AD2 Asahan 48,598 5
A10 Serdang Bedagai 43913
© Zahwa - 2024 A1 Labuhan Batu 30000

Gambar 4. 9 Halaman Laporan Hasil

4.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem pendukung keputusan berbasis website ini akan
menggunakan metode Blackbocx Testing untuk menguji seluruh tampilan halaman
pada sistem. Metode blackbox akan memeriksa setiap aspek sistem serta

memastiskan semua menu telah berfungsi optimal dan sesuai harapan.



Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Menu Admin
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No

Skenario Pengujian

Keterangan

Hasil

Form Login Admin

Please Login &

Pengujian form login ini untuk
mengetahui apakah sistem mampu
mengidentifikasi user yang akan
login. Pada pengujian ini, berjalan
sesuai dengan yang diharapkan menu
form login menerima akses login
yang akan langsung masuk pada

halaman utama admin.

Valid

Data Petugas

Pengujian data petugas bertujuan

untuk mengetahui apakah admin

dapat menyimpan data petugas

dengan benar. Pada pengujian ini,

berjalan  sesuai  dengan

yang

diharapkan, admin dapat

menambahkan, mengubah  serta

mengganti password petugas.

Valid

Menu Keluar

[

{

Apakah anda yakin?

Pengujian menu keluar bertujuan
untuk mengetahui apakah admin
berhasil keluar dari sistem. Pada
pengujian menu ini, admin dapat

keluar dari sistem.

Valid




Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Petugas
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No

Skenario Pengujian

Keterangan

Hasil

Form Login Petugas

Please Login &

Pengujian form login petugas untuk|
mengetahui apakah sistem mampu
mengidentifikasi user yang akan login,
Pada pengujian ini, berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Petugas

dapat membuka halaman login yang

diarahkan ke halaman utama petugas.

Valid

Data Kriteria

Pengujian data kriteria bertujuan untuk|
mengetahui apakah fungsi edit dapat
dijalankan  dengan  baik.  Pada
pengujian ini, petugas dapat mengubah

data kriteria dan bobot.

Valid

ata Alternatif

Pengujian data alternatif bertujuan
untuk mengetahui apakah fungsi
semua fungsi berjalan dengan baik.
Pada pengujian ini, petugas dapat
menambahkan, mengubah serta
menghapus data alternatif dengan

benar.

Valid

Proses WSM

il 3 Proses WM

Pengujian proses WSM berfokus
untuk menguji sistem agar mampu
memproses data dengan perhitungan
yang telah diinput. Pada pengujian ini

sistem berjalan dengan semestinya.

Valid
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Laporan Hasil

Apakah anda yakin?

Pengujian laporan hasil ini bertujuan
untuk mengetahui hasil perhitungan
dan rangking yang diberikan oleh
sistem. Pada pengujian ini petugas
dapat melihat nilai akhir dan hasil

rekomendasi lokasi.

Valid

Menu Keluar

Pengujian menu keluar bertujuan
untuk mengetahui apakah petugas
berhasil keluar dari sistem. Pada
pengujian menu ini berjalan dengan

semsestinya.

Valid




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari peneltian dalam implementasi Weighted Sum Model (WSM) sistem
pendukung keputusan penentuan lokasi penyuluhan keluarga berencana pada
BKKBN Sumut, maka dapat disimpulkan :

1. Rancangan sistem pendukung keputusan pada penelitian dapat
diimplementasikan dalam bentuk website yang menghasilkan perhitungan
sesuai dengan perhitungan manual dengan Weighted Sum Model.

2. Melalui penerapan sistem pendukung keputusan, akan memfasilitasi dan
memudahkan BKKBN dalam pengambilan keputusan penentuan lokasi
penyuluhan keluarga berencana secara otomatis berdasarkan data-data
yang telah diinputkan.

3. Dalam membangun sistem pendukung Kkeputusan berbasis web,
digunakan alat bantu pengembangan seperti XAMPP sebagai server web
lokal, sublime text sebagi teks editor, database untuk penyimpanan data,
serta browser untuk menampilkan halaman situs web.

4. Mengacu pada hasil pengujian sistem yang dilakukan melaui teknik
Blackbox Testing, perancangan sistem memberikan hasil yang valid dan
fungsional. Pendekatan ini memastikan tiap-tiap menu dalam sistem
mampu berfungsi secara baik dan benar, sehingga pengguna dapat

mengandalkan sistem dalam pengambilan keputusan.
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5.2 Saran

Saran untuk perluasan lebih lanjut dari penelitian ini meliputi hal-hal berikut:

1. Penelitian tidak hanya terbatas pada BKKBN, tetapi dapat dterapkan pada
berbagai organisasi dan perusahaan lainnya yang membutuhkan sistem
pendukung keputusan.

2. Melakukan backup database berulang mencegah terjadinya kehilangan
data yang diakibatkan oleh kerusakan mekanisme maupun kesalahan pada
pengguna.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode Weighted Sum
Model dengan menambahkan variabel-variabel pendukung keputusan
untuk mencapai hasil yang lebih akurat dan menyeluruh serta

meningkatkan kenadalan sistem dalam berbagai situasi perusahaan.
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